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ABSTRAK

Hartanto, 2010. Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa
dan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada
Ransum terhadap Bobot Ovarium dan Pertumbuhan Folikel
Yolk Ayam Arab (Gallus turcicus). Skripsi Jurusan Biologi,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam éxie(lJIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: KiptlyaM.Si.
Pembimbing II: Dr. drh. Bayyinatul. M, M.Si.

Kata kunci: Ayam arab, ranggas paksa, tepung bekicot, ovaffiolikel yolk

Ayam arab Gallus turcicu3 merupakan jenis ayam buras yang berpotensi
memproduksi telur. Produksi telur ayam arab mericapéamal pada umur 8
bulan dan mengalami penurunan pada umur 1,5-2 tahanhmemasuki periode
molting Periodemolting berlangsung selama 3-4 bulan secara alami tergh p
ayam petelur di akhir periode produksi. Ranggasgdorced molting) adalah
salah satu metode yang ditempuh untuk mempercepetdp molting sehingga
ayam lebih cepat bereproduksi. Pengaruh ranggasapaienyebabkan bobot
ayam turun 25-30% akibat regresi dari hati, ovariamduk, jaringan adiposa dan
jaringan otot. Sistem reproduksi membutuhkan pedak khusus untuk
mempercepat proses regenerasi setelah perlakuggasupaksa, salah satunya
adalah penambahan protein pada ransum. Tujuaruddakpenelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh ranggas paksecdd molting metode puasa dan
suplementasi tepung bekicoAdhatina fulicag pada ransum terhadap bobot
ovarium dan pertumbuhan folikeblk ayam arabGallus turcicus.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimengalgymenggunakan 36
ekor ayam arab betina berumur 1,5 tahun dengantboddan 1,2 + 2 kg.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengi®fL) dengan model
percobaan faktorial yang terdiri dari 2 faktor. teakpertama adalah perlakuan
ranggas paksa metode puasa yaitu ayam tidak gibkan selama 0 jam, 72 jam
dan 168 jam tetapi diberi minum secaad libitum. Faktor kedua adalah
suplementasi tepung bekicot pada ransum sebanyak608p 12% dan 18%.
Bobot ovarium, jumlah folikeyolk berukuran besar, sedang dan kecil yang telah
dihitung dianalisis menggunakan ANAVA tunggal daanda. Apabila hasil
perhitungan berbeda nyata, maka dilakukan uji teshgmgan BNT 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan rasggaksa forced
molting metode puasa dan suplementasi tepung bekfadiatina fulicd pada
ransum tidak berpengaruh terhadap bobot ovariumpdatumbuhan folikeyolk
ayam arabGallus turcicus.



ABSTRACT

Hartanto, 2010. Effects of Forced Molting by Fasting Method and
Supplementation of Flour Snail (Achatina fulica) in the
Ration on the Ovary Weight and Follicle Yolk Growth
Arab Chicken (Gallus turcicus). Thesis Departement of
Biology, Faculty of Sciences and Technology, Thatest
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor [: Kiptiyah, M.Si. Advisor Il: Dr. drh. Baynatul.
M, M.Si.

Keywords: Arab chicken, forced molting, flour snaiary, follicle yolk

Arab chicken Gallus turcicu$ is a type of domestic poultry that have the
potential to produce eggs. Arab chicken egg pradoateached the optimum at
the age of 8 months and decreased at 1,5 to 2 gihvghen entering the molting
period. Molting period lasts for 3-4 months natlyralccurs in laying hens at the
end of the period of production. Forced moltingi® of the methods adopted to
accelerate the molting period so that the chickegoduce faster. Effect of
forced molting the weight of chicken withered do26+30% due to regression of
liver, ovary, oviduct, adipose tissue and muscésu@. Reproductive systems
require special treatment to accelerate the prookessgeneration after treatment
forced molting, one of them is the addition of pfotin ration. The purpose of
this research is to investigate the influence fénewlting by fasting method and
supplementation of flour snaih¢hatina fulicd in the ration on the ovary weight
and follicle yolk growth arab chicke®@llus turcicug.

This research is experimental research that useig@gens arab females
1,5 years old with body weight 1.2 + 2 kg. This dstuuses a completely
randomized design (RAL) with factorial experimentabdel consisting of two
factors. The first factor is the treatment of fafeeolting by fasting method is not
chicken feed given during O hours, 72 hours and H&&s but were given ad
libitum drinking. The second factor is the snail dhe rations of flour
supplementation were 0%, 6%, 12% and 18%. Ovarigighw, total yolk follicles
are large, medium and small that have been cadmlfdr analyzed using the
ANOVA single and double. If the calculation resuttéfer significantly, then
conducted further tests with BNT 0.05.

Results showed that treatment forced molting byirfgsmethod and
supplementation of flour snaih¢hatina fulica in the ration forced did not affect
on the ovary weight and follicle yolk growth araficken Gallus turcicu$.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani mamggbeningkatan
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk ddmuntake tahun. Hasil
penelitian Setiawan (2006) menunjukkan bahwa, nat@4aju konsumsi protein
antara tahun 1999-2004 sebesar 3,34% pertahun alankébutuhan protein
sebesar 0,20% pertahun. Berkenaan dengan hal dgrseaka produktivitas
ternak khususnya unggas perlu ditingkatkan untukmemeihi kebutuhan
masyarakat akan protein hewani.

Di dalam Al-Quran surat Al-Mu’'minun ayat 21 dan-Bhgarah ayat 57
telah dijelaskan bahwa Allah menciptakan berbagaisj hewan ternak untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia, salah satuny&hada@butuhan akan

protein hewani yang esensial bagi tubuh.
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Artinya: Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak,amkeenar
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, kami imetmminum kamu
dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (jug@dg binatang-
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyakulkinkamu, dan
sebagian daripadanya kamu mak@hS Al-Mu’minun: 21).
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Artinya: Dan kami naungi kamu dengan awan, dan kami tururkgpadamu
"manna" dan "salwa"'. makanlah dari makanan yangkHaaik yang
Telah kami berikan kepadamu; dan tidaklah merekagariaya Kami;
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri merefadsi.(Q.S Al-
Bagarah: 57).

Ayam arab Gallus turcicu3 merupakan sejenis ayam buras yang mulai
dikenal masyarakat Indonesia sejak tahun 1990 r@amlan Sulistyono, 2005)
dengan potensinya dalam produksi telur mencapai §@fti 225 telur/tahun
(Kholis dan Sitanggang, 2002). Ditinjau dari segiaktas, telur ayam arab
memiliki kemiripan dengan telur ayam kampung, bai&rna, bentuk, ukuran,
maupun kandungan gizi (Darmana dan Sitanggang, )2082am arab juga
memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik dari pagam ras. Ayam arab relatif
jarang mengalami stres akibat perubahan musim legadisi lingkungan yang
buruk karena memiliki daya adaptasi yang baik (fatpaet al, 2005).

Produksi telur ayam arab mencapai optimal padarugibulan dan
mengalami penurunan pada umur 1,5-2 tahun saat suimperiodemolting
(Darmana dan Sitanggang, 2002; Kholis dan Sitargg2002). Periodenolting
berlangsung selama 3-4 bulan (Darmana dan Sitaggg®02; Khajaliet al.,
2008) secara alami terjadi pada ayam petelur pkbiat periode produksi yang

disebabkan peningkatan kadar hormon prolaktin pallah ayam (Safitri, 2005;

Suprijatnaet al, 2005). Hal ini yang menyebabkan peternak ayaa &urang



mendapatkan hasil yang optimal, karena kebutuhasarpgang semakin
meningkat dan tidak bisa menunggu lama sedanglkatuksi telur menurun, oleh
karena itu dibutuhkan metode khusus untuk memmggat periodemolting
sehingga ayam arab lebih cepat bereproduksi kembali

Ranggas paksdofced molting adalah salah satu metode yang ditempuh
untuk mempercepat periodaolting sehingga ayam lebih cepat bereproduksi
(Khajali et al.2008). Metode ini sering digunakan oleh industriupggasan
sebagai strategi manajemen yang ekonomis dan fef@eiry, 2003; Braket al.,
1998; Malik et al., 2008; Webster, 2003). Ada beberapa metode ranggiesap
yang digunakan oleh industri perunggasan, salamgatadalah metode puasa
yang paling banyak diterapkan karena mudah, sedarhserta  efekitif
meningkatkan produksi dan kualitas telur (Alodan d8&ashaly, 1999; Oguiket
al., 2005; Offionget al,.2006; Taixeiraet al.,2007).

Dari uraian tersebut di atas, dapat diketahui lzalperlakuan ranggas
paksa pada ayam sangat baik untuk diterapkan. Rénganggas paksa
menyebabkan bobot ayam turun 25-30% akibat redegshati, ovarium, oviduk,
jaringan adiposa dan jaringan otot (Berry, 2003; bg¢er, 2003). Sistem
reproduksi membutuhkan perlakuan khusus untuk merapat proses regenerasi
setelah perlakuan ranggas paksa, salah satunyahgolhambahan protein pada
ransum. Hasil penelitian Hasaat al. (2000) dan Togunet al. (2004)
menunjukkan bahwa, penambahanud protein 16% pada ransum setelah
perlakuan ranggas paksa mampu mempercepat pemubidient badan, produksi

telur serta mencapai puncak produksi yang lebilatcep



Salah satu sumber protein hewani yang pernah ikijadsebagai bahan
tambahan ransum adalah bekicAtlfatina fulica. Bekicot merupakan sumber
protein alami yang belum dimanfaatkan secara optsehagai pakan unggas.
Bekicot mengandung protein kasar 60,9%, dengannpesiaan tepung bekicot
25% pada ransum mampu meningkatkan produksi tedda puyuh (Sa’adah,
2008). Berkenaan dengan hal tersebut, maka penamkapbung bekicot pada
ransum setelah perlakuan ranggas paksa diduga mamepupercepat proses

regenerasi organ reproduksi yang melibatkan pe izt folikel.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaakandirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh perlakuan ranggas paksa démamgasi tepung
bekicot pada ransum terhadap bobot ovarium ayab?ara
2. Apakah ada pengaruh perlakuan ranggas paksa d&nmmuasi tepung

bekicot pada ransum terhadap pertumbuhan fojigldayam arab?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ranggas paksasdplementasi
tepung bekicot pada ransum terhadap bobot ovaryam arab.
2. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ranggas pa&ksasdplementasi

tepung bekicot pada ransum terhadap pertumbuhikelfgblk ayam arab.



1.4 Hipotesis
Hipotesis yang melandasi penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplesnégpang bekicot
pada ransum terhadap bobot ovarium ayam arab.
2. Ada pengaruh perlakuan ranggas paksa dan suplesnégpang bekicot

pada ransum terhadap pertumbuhan foljodik ayam arab.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaauunt
1. Memberikan informasi bagi peternak sehingga dapa&ningkatkan
produktivitas ternak unggas di Indonesia.
2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan baru dalam péaggan ilmu
biologi dibidang biologi reproduksi.

3. Sebagai landasan empiris pada pengembangan pemskianjutnya.

1.6 Batasan M asalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang teraratkantmtasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tepung bekicot yang digunakan dalam penelitiadliiperoleh dari bekicot
liar yang ada di tanah keramat kabupaten Bangkdkdura.
2. Ternak yang diujikan adalah ayam araballus turcicu$ betina yang

berumur 1,5 tahun dan berasal dari peternak digatea Malang.



w

. Perlakuan ranggas paksa menggunakan metode puasza @ jam, 72

jam dan 168 jam.

Puasa yang dimaksud adalah ayam tidak diberi pa&kma O jam, 72
jam dan 168 jam tetapi hanya diberi minum seedribitum.

Air minum yang diberikan berasal dari air sumur.

Konsentrasi tepung bekicot yang digunakan dalanelgem ini adalah
0%, 6%, 12% dan 18%.

Penyusunan ransum berdasarkan pada analisis balkanpbotein yang
telah dilakukan Sa’adah (2008).

Parameter yang diamati dalam penelitian ini add&dlabot ovarium dan
pertumbuhan folikeyolk meliputi folikel yolk berukuran besak(5 mm),

sedang (5,0-14,9 mm) dan kecil (1,0-4,9 mm) (Yikelial.,2006).



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum tentang Ayam Arab
2.1.1 Diskripsi Ayam Arab

Ayam arab Gallus turcicu$ merupakan salah satu jenis ayam buras yang
berasal dari Belgia. Di daerah asal dan negaraal@am arab lebih dikenal dengan
namasilver brakel kriel Nama ayam arab dikenal oleh masyarakat karena pad

awalnya dibawah ke Indonesia oleh TKI dari Arab¢k$idan Sitanggang, 2002).

Gambar 2.1 a) Morfologi ayam arab betina b) Morgokyam arab jantan
(Kholis dan Sitanggang, 2002)

Ayam arab secara morfologi memiliki warna bulu yabgrvariasi
diantaranya silver, emas, perak dan kuning emaseisdman (Darmana dan

Sitanggang, 2002). Ayam jantan bertubuh tegak derigaggi 35 cm dengan
7



bobot badan 1,5-2 kg. Ayam betina memiliki tubumgin tinggi 22-25 cm
dengan bobot badan 1,0-1,5 kg. Jengger ayam ardbnjeberwarna merah,
berukuran besar, tipis dan bergerigi. Sedangkananki@ngger ayam betina lebih
kecil (Darmana dan Sitanggang, 2002; Kholis darargigang, 2002). Ayam
jantan memiliki prilaku gemar kawin, sedangkan heetiberpotensi sebagai
petelur. Ayam arab dalam suatu populasi dapat nasilghn telur mencapai 70%
dan dalam pemeliharan intensif dengan pakan kedditeer, produksi telur dapat

mencapai 80-90% dari jumlah total populasi (Sarw@@5).

2.1.2 Klasifikas Ayam Arab
Menurut Darmana dan Sitanggang (2002); Muslim ()J9%Basifikasi
ayam arab adalah sebagai berikut:
Kingdom Animalia
Phylum Chordata
Classis Aves
Ordo Galliformes
Familia Phasianidae
Genus Gallus
Spesie§allus turcicus
Menurut Muslim (1993) ayam yang dipelihara pada ssiaberasal dari
ayam liar di sekitar India Tengah dan Selatan, Hage Terai Assam, Myanmar,
Thailand, Srilangka dan hampir semua daerah di Asiaggara. Dalam sejarah
dunia perunggasan, diketahui ada 4 spesies aydam yai
1. Gallus gallus

Gallus gallusatauGallus bankivamerupakan ayam hutan merah

yang berasal dari India Timur, Birma, Thailand, dotha dan Sumatra



Barat. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; 1) bulu pad&oe berjumlah 14
helai, 2) memiliki jengger satu berbentuk gerigndserwarna merah, 3)
memiliki pial berjumlah dua buah, 4) bulu lehelyaadan punggung pada
ayam jantan berwarna merah, sementara bulu dadeatrer hitam, 5)
bulu ayam betina berwarna coklat bergaris hitantelg)y yang dihasilkan
ayam betina sedikit dalam satu periode dan berwareeh kekuning-
kuningan. Berdasarkan ciri-ciri tersebut ayam ierirggy disebutRed
Jungle Fowl.
. Gallus lafayettii

Gallus lafeyettii merupakan ayam hutan dari pulau Ceylon
Srilangka. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; 1) secamsorfologi ayam ini
mirip denganGallus gallusnamun yang membedakan adalah bulu dada
berwarna orange, 2) bagian tengah jengger berwluwnang, 3) bagian
tengah telinga berwarna merah, dan 4) kulit telerbimtik-bintik.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut ayam ini dikenal glem namaCeylonese

Jungle Fowl.

. Gallus sonneratii

Gallus sonneratiimerupakan ayam liar dari India Barat dan
Selatan. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; 1) secararfolngi hampir sama
denganGallus gallus tetapi warna bulu ayam ini cenderung keabu-abuan,
2) kulit telur kadang berbintik-bintik. Berdasarkenmi-ciri tersebut ayam

ini dikenal dengan nam@aray Jungle Fowl.
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4. Gallus varius
Gallus varius merupakan ayam hutan dari pulau Jawa, Bali,

Lombok dan Flores. Ayam ini mempunyai ciri-ciri; fEngger berjumlah

satu dan tidak bergerigi, 2) pial berjumlah satiletak diantara kedua

belah tulang rahang bagian bawah, 3) bulu pada lekgumlah 16 helai,

4) bulu pada ayam jantan berwarna hitam dan bgggamukaan berwarna

kehijau-hijauan. Berdasarkan ciri-ciri tersebuamyini dikenal dengan

namaGreen Jungle Fowl.

Murtidjo (1992) dan Sarwono (1988) menyatakan bajemeg ayam yang
berkembang di masyarakat merupakan hasil domeistkaisayam liar. Ada tiga
teori yang membahas sejarah perkembangan ayam fteotu evolusi, teori
monophyleticdan teoripolyphyletic Teori evolusi menyatakan bahwa jenis ayam
yang sekarang telah berkembang dan tersebar lysrdukaan bumi berasal dari
jenis ayam hutan meralGéllus gallug. Teori monophyletic mengemukakan
bahwa ayam yang berkembang saat ini berasal danuken ayam hutan hijau
(Gallus variu3. Sedangkan teomolyphyletic menyatakan bahwa ayam yang
berkembang saat ini berasal dari persilangan 4 gyam hutan.

Allah berfirman di dalam surat Al-Mulk ayat 19 tang penciptaakan

keanekaragaman hewan untuk memenuhi kebutuhan hidopsia.
§ T Lo U AR R S S 1R COPI B
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Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-buryang
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atakaffetidak ada
yang menahannya (di udara) selain yang Maha Pemusalsungguhnya
dia Maha melihat segala sesud@.S Al-Mulk: 19).

Ayat tersebut menjelaskan hewan diciptakan beramagam dan setiap
hewan memiliki ciri morfologi yang berbeda (Rossi@p08). Sayap merupakan
salah satu ciri dari kelas Aves. Hewan dari kelagsAyang banyak dipelihara

adalah ayam. Ayam memiliki banyak manfaat diantggrenghasil telur, daging

dan bulu. Allah SWT berfirman:
P T R O N $a. o AT
(D058 ozt enls D15 e con by 751> 45

Artinya: Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-birgatarang
bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (esaan Allah)
untuk kaum yang meyakif@.S Al-Jaatsiyah: 4).

Abdushshamad (2004) menjelaskan, hewan diciptal@anbka ragam
dan tersebar di seluruh permukaan bumi baik ditdeat maupun udara. Setiap
jenis hewan membentuk kelompok dan berinteraksakpada habitatnya. Setiap
kelompok hewan menjaga kelangsunga hidup dengadéetasi sesuai dengan

potesi tubuh dan lingkungan yang diberikan AllahTSW

2.1.3 Data Biologi dan Gambar an Hematologi Ayam Arab
Data biologi dan gambaran hematologi pada ayamajikbs secara

lengkap pada tabel 2.1 dan 2.2.



Tabel 2.1 Data biologi ayam
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Data Biologi K eter angan
Lama hidup 5-10 tahun
Pubertas 8-9 bulan
Berat badan dewasa 1-2,5 kg
Temperatur tubuh 40,9-47@

Tekanan darah systolik/diastolic

150/120 mmHg

Frekuensi respirasi

15-40 per menit

Frekuensi jantung

180-450 per menit

Sumber: Fox (1984) dalam Kusumawati (2004)

Tabel 2.2 Gambaran hematologi ayam

Data Hematologi K eterangan
Eritrosit 1,25-4,50 x 106/mfh
Hemoglobin 7,00-18,6 g/dI
Hematokrit 23,0-55,0 ml %
Leukosit 9,0-32,0 x 1&mm’
Neutriofil 2,0-10,0 x 1&mn?’
Eosinofil 0,00-5,25 x 1&mm’
Basofil 0,30-2,60 x 1&mnr’
Limfosit 4,80-19,3 x 1/mm’°
Monosit 0,003-1,20 x 1mm’
Glukosa 152-182 mg/dI
Kolesterol 52,0-148 mg/dl
Total protein 5,2-6,9 g/dI
Albumin 2,1-3,45 g/di
SGOT 88,0-208 U/
SGPT 9,5-37,2 1U/I
Alkaline fosfatase 25,5-44,4 1U/I

Sumber: Mitruka (1981) dalam Kusumawati (2004)
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2.2 Sistem dan Proses Pencernaan pada Ayam
2.2.1 Sistem Pencernaan pada Ayam

Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di bomsdsuai dengan
kebutuhan makhluk hidup, sebagaimana yang temaiaim Al-Quran surat Al-

Furgaan ayat 2.

5 -
& Sl
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Artinya: Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumin dha tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya d&ekonasaan(Nya),
dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan diaetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapiny@.S Al-Furgaan: 2).

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap makhluk hdigjptakan sesuai
dengan ukuran dan fungsi, sebagaimana sistem peaace pada ayam yang
tersusun masih sederhana jika dibandingkan dengdas kyang lebih tinggi.
Sistem pencernaan pada ayam termasuk dalam kategodgastrik, yang terdiri
dari beberapa bagian utama yaitu paruh, esophagomeolok, proventriculus,
ventriculus, usus halus, ceca, usus besar , kl@akes serta organ tambahan hati
dan pankreas yang menghasilkan sekret untuk membamases pencernaan

makanan (Blakely dan Bade, 1991).
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Gambar 2.2 Bagan sistem pencernaan ayam
(Suroprawircet al, 1981 dalam Kartasudjana dan Suprijatna, 2006)

Keterangan:
1. Esophagus 7. Pankreas
2. Tembolok 8. Duodenum
3. Proventriculus 9. Usus halus
4. Ventriculus 10. Ceca
5. Limfa 11. Usus besar
6. Hati 12. Anus

Ayam tidak memiliki gigi atau paruh yang bergerigghingga tidak terjadi
proses pengunyahan (Blakely dan Bade, 1991). Rayaim berbentuk lancip dan
keras yang berfungsi untuk mematuk makanan. Lidalamunggas bagian depan
berbentuk seperti ujung panah dan runcing, sedang#gian belakang bercabang
berfungsi mendorong makanan masuk ke dalam esoph8gliva dalam jumlah
sedikit disekresikan dalam mulut untuk membantus@gsopenelanan makanan
(Blakely dan Bade, 1991; Djulardt al, 2006; Rasyaf, 1992).

Esophagus adalah saluran yang menghubungkan amialg dengan
proventriculus (Blakely dan Bade, 1991). Esophagggas tidak mengandung

urat daging yang sempurna sehingga bisa mengenibbitgbesar (Djulardet
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al., 2006). Bagian esophagus yang mengembang digemiiolok, berfungsi
menyimpan makanan untuk sementara (Anggorodi, 198%fses pelunakan dan
pencernan pendahuluan terjadi di bagian ini. Lanzaman dalam tembolok
tergantung pada sifat makanan. Bahan makanan riebifitilama disimpan dalam
tembolok dari pada bahan makanan hewani (Djuktrdl, 2006).

Proventriculus atau lambung kelenjar adalah baggary menghubungkan
antara bagian esophagus dengan ventriculus. Vehsiderdinding tebal dan
mengandung berbagai kelenjar. Asam lambung (asamokhorik) dan enzim
pepsin disekresikan untuk memecah protein menjsaimaamino (Blakely dan
Bade, 1991; Djulardet al, 2006). Ventriculus merupakan bagian yang tersusu
urat daging licin yang tebal, liat dan bergerigiaggéan ini berfungsi untuk
menghaluskan makanan. Pada proses penghancuramanaftéantu oleh grit
(Djulardi et al, 2006; Rasyaf, 1992).

Usus halus merupakan bagian pencernaan secarawkiyaag dibantu
oleh enzim. Enzim dari pankreas disekresikan umgmbantu memecah gula
dan zat-zat makanan lainnya menjadi bentuk yanidp Iebderhana. Pada bagian
ini juga disekresikan cairan empedu yang dihasitkah hati yang berguna untuk
mencerna lemak. Pada bagian ini nutrisi yang telkag di dalam makanan
diserap untuk diproses lebih lanjut (Blakely dan&al991; Rasyaf, 1992).

Ceca merupakan bagian yang identik dengan ususi lpada manusia.
Bakteri terdapat pada bagian ini dan terjadi ségiloses pencernaan serat kasar
(Blakely dan Bade, 1991). Bagian terahir dari sisfeencernaan yaitu usus besar,

kloaka dan anus. Pada unggas tidak terjadi prasglssa pada bagian usus besar.
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Kloaka merupakan muara dari saluran pencernaamgdan reproduksi. Tinja dan
air seni dikeluarkan pada bagian ini, sehinggatayam bercampur dengan urin

saat dikeluarkan (Rasyaf, 1992; Tillmamnal, 1989).

2.2.2 Proses Pencer naan pada Ayam

Pencernaan adalah proses penguraian bahan makasgadimzat-zat
makanan dalam saluran pencernaan untuk diserapliganakan oleh jaringan-
jaringan tubuh. Pada proses pencernaan terjadirasenakanik dan kimiawi
(Anggorodi, 1985). Proses pencernaan pada ayamaiketika makanan masuk
ke dalam paruh kemudian ke esophagus dan ditamgudglam tembolok. Di
dalam tembolok terjadi proses mekanik tetapi sangatil. Pencernaan
dilanjutkan pada bagian proventriculus. Pada bagmndisekresikan asam
hidroklorik dan pepsin dari dinding provetriculustuk memecah protein menjadi
asam amino. Pencernaan makanan dilanjutkan padaicwdus. Pada bagian
ventriculus makanan dipecah menjadi partikel-pattidecil. Makanan yang sudah
halus masuk ke dalam duodenum (Anggorodi 1985; &a$994).

Makanan di dalam duodenum dicerna dengan bantuah gankreas yang
mengandung enzim amilase, lipase dan protease.ePean secara kKimiawi
sudah terjadi di bagian duodenum. Setelah mengglamses perubahan bentuk,
warna dan sifatnya makanan tersebut masuk ke dada halus. Di dalam usus
halus disekresikan getah usus yang mengandungirerdpe beberapa enzim
pemecah karbohidrat. Erepsin menyempurnakan peaeernprotein dan

menghasilkan asam amino, enzim yang memecah gulmgubeh disakarida
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menjadi monosakarida yang kemudian dapat diasimilaisuh. Penyerapan
dilakukan melalui villi usus halus (Anggorodi 1988asyaf, 1994). Pencernaan
dan penyerapan bahan-bahan makanan dijelaskanes®eaigut:
a. Pencernaan dan penyerapan karbohidrat

Pencernaan karbohidrat mulai terjadi di dalam mdan disempurnakan
dalam lekukan duodenum, getah pankreas dan gargedenalkalis disekresikan
pada bagian ini. Garam empedu menetralisir suassaia menjadi alkalis. Tiga
macam enzim yaitu karbohidrase, protease dan liges&resikan dari pankreas
(Djulardi et al., 2006). Karbohidrase merupakan enzim-enzim yang roame
karbohidrat menjadi gula-gula yang lebih sederhadamilase berfungsi
merombak pati menjadi gula sederhana. Oligosaksgigdl@emecah oligosakarida
menjadi gula sederhana. Disakarida sukrosa danosaaltecara berturut-turut
dihidrolisis oleh sukrase dan maltase (Widodo, 2002

Hidrolisis karbohidrat menjadi monosakarida diabsoroleh sel-sel
absorbsi yang aktif melakukan proses penyerapat.iriadiperlihatkan dari
kemampuan sel-sel epitel untuk menyerap secarktiéalat-zat seperti glukosa,
galaktosa dan fruktosa dalam konsentrasi yang sadaka. Glukosa diserap lebih
cepat dari pada fruktosa. Setelah proses penyemapéaiui dinding usus halus,
sebagian besar monosakarida dibawa oleh alirarh derahati. Di dalam hati,
monosakarida mengalami proses sintesis menghasitiéogen, oksidasi
menjadi CQ dan HO, atau dilepaskan untuk dibawa dengan aliran d&eah

bagian tubuh yang memerlukan (Widodo, 2002).
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b. Pencernaan dan penyerapan protein

Protein dalam ransum setelah masuk ke dalam salpeaiternaan
mengalami perombakan yang dilakukan oleh enzimrenizidrolitik. Protein
mentah kadang-kadang memperlihatkan ketahanandsghperombakan oleh
enzim dan harus didenaturasi sehingga bentuk preteig kompleks dirombak
menjadi serat-serat tunggal dan perombakan tersedlahjutnya pada setiap
ikatan petida (Wahju, 2004).

Pencernaan protein pada unggas dimulai saat makdihatuskan dan
dicampur dalam ventriculus (Djularét al., 2006). Pencernaan tersebut dimulai
dengan kontraksi otot proventriculus yang mengaatlikk makanan dan
mencampurkan dengan getah pencernaan yang teaBriHCl dan pepsinogen.
Pepsinogen yang bereaksi dengan HCI berubah mepggdin. HCl dan pepsin
akan memecah protein menjadi senyawa yang leb#risana seperti polipeptida,
proteosa, pepton dan peptida (Widodo, 2002).

Penyerapan protein dimulai ketika makanan masukd&iam usus.
Mukosa usus terdiri atas lapisan otot licin, jasingikat dan epitel kolumnar
sederhana dekat lumen. Pada epitel pelapis terdamatak sel goblet yang
menghasilkan lendir dan sekresinya membantu mk&hcinmakanan. Pada
mukosa terdapat banyak vilus yang mengandung bapgakuluh darah dan
pembuluh linfah kecil. Lapisan epitel akan menyaapmlan zat-zat makanan. Sel
absorpsi dari vilus merupakan tempat absorpsi emamo. Secara umum asam
amino setelah diserap oleh usus halus akan masukalken pembuluh darah

(Widodo, 2002).
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c. Pencernaan dan penyerapan lemak

Sebagian besar lemak dalam pakan adalah triglessergedangkan
selebihnya adalah fosfolipid dan kolesterol. Saaak masuk ke dalam
duodenum, maka mukosa duodenum akan menghasilkamohoenterogastrik
yang menghambat sekresi getah pencernaan dan mambpat proses
pengadukan. Lemak yang diemulsikan oleh garam emgiedmbak oleh esterase
yang memecah ikatan ester antara asam lemak degiganol. Garam-garam
empedu mengemulsikan butir-butir lemak menjadi rbytang lebih kecll
kemudian dipecah oleh enzim lipase pankreatik naenjaligliserida,
monogliserida, asam-asam lemak bebas dan glig&/alodo, 2002).

Absorpsi lemak dan asam lemak tidak seperti hddiirapencernaan,
karena zat-zat ini tidak larut dalam air. Penyemapemak dilakukan dengan
mengkombinasikan dengan garam empedu. Garam endfeehaskan dalam sel
mukosa dan dipergunakan asam lemak dan gliserolk ungérsenyawa dengan
fosfat untuk membentuk fosfolipid. Fosfolipid distigsasi dengan protein dan
dilepaskan dalam sistem getah bening sebagai gipblbul kecil yang disebut
kilomikron yang kemudian dibawah ke aliran darahd®do, 2002).

d. Pencernaan dan penyer apan mineral

Absorpsi mineral di dalam usus biasanya tidak efesBebagian besar
mineral membentuk garam-garam dan senyawa-senyaia Yang sulit
diabsorpsi. Mineral disimpan di dalam hati danngan lain yang berikatan

dengan protein khusus. Ekskresi sebagian besarrahiddakukan oleh ginjal,
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tetapi banyak mineral diekresikan ke dalam getatc@emaan dan empedu yang
hilang dalam feces. (Widodo, 2002).
d. Pencernaan dan penyerapan vitamin

Vitamin diklasifikasikan menjadi dua golongan yaititamin yang larut
dalam air dan vitamin yang larut dalam lemak. Vitawyang larut di dalam air
bersifa polar dan tidak disimpan secara khususal@ina tubuh. Vitamin ini akan
diekskresikan dalam urin bila kadar serumnya mbledaturasi jaringan. Vitamin
yang larut di dalam lemak diserap dan disimpandmaslemak dalam tubuh.
Vitamin yang larut dalam lemak memerlukan absordpsnak normal untuk
diserap. Vitamin ini ditransport ke hati dalam kii&ron dan disimpan dalam hati
ataupun dalam jaringan adiposa. Vitamin-vitamindi@ingkut dalam darah oleh

lipoprotein atau pengikat spesifik (Widodo, 2002).

2.3 Kebutuhan Nutrien Ayam

Zat makanan adalah komponen bahan makanan yang damana,
diserap serta bermanfaat bagi tubuh (Sutardi, 198@yien merupakan substansi
kimia baik organik maupun anorganik yang terdadam bahan makanan yang
dapat dimetabolisme dan dimanfaatkan untuk hidugolo produksi dan
reproduksi (Siregar, 2004).

Di dalam makanan terdapat unsur-unsur esensial gdanguhkan tubuh.
Proporsi nutrien yang terkandung dalam makanan reegguhi proses
metabolisme. Nutrien diklasifikasikan menjadi dy@ongan yaitu organik dan

anorganik (Williamson dan Payne, 1978).
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Makhluk hidup membutuhkan berbagai unsur gizi unkekangsungan
hidup. Unsur gizi yang terdapat dalam makanan tigen tubuh sebagai sumber
energi, mengatur metabolisme tubuh dan untuk menrggel-sel yang rusak
(Minarno dan Hariani, 2008). Berkenaan dengan éedebut, maka di dalam
agama Islam dianjurkan mengkonsumsi makanan yalaj d¢k@n juga baik bagi
kesehatan tubuh, sebagaimana yang dijelaskan dek@ur’an surat Al-Bagarah

ayat 168.
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi bdd&i apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti leadglangkah
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalahumugang nyata
bagimu.(Q.S Al-Bagarah: 168).

Ayam petelur membutuhkan sejumlah unsur gizi unkekangsungan
hidup dan reproduksi. Kebutuhan hidup pokok leltdima dibutuhkan, apabila
ada kelebihan gizi baru digunakan untuk kebutuleproduksi. Untuk hidup
pokok dan reproduksi ayam membutuhkan protein,géneitamin, mineral dan
air (Rasyaf, 1993). Djulardiet al. (2006) menambahkan bahwa ayam
membutuhkan pakan untuk hidup, pertumbuhan darmptmiaksi. Bahan pakan

bersifat esensial untuk kebutuhan ayam. Berdasafiagsi dan strukturnya
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bahan pakan dapat dibedakan menjadi 6 kelompok: yatbohidrat, protein,
lemak, mineral, vitamin dan air.
a. Karbohidrat

Karbohidrat tesusun dari unsur H, C dan O. Klkadi karbohidrat
menurut urutan kompleksitas terdiri atas monosdkadisakarida, trisakarida dan
polisakarida (Widodo, 2002). Karbohidrat yang sdiiterna yaitu dalam bentuk
serat kasar. Serat kasar mengandung selulosa pabdramiselulosa dan
polisakarida lain yang berfungsi sebagai bahanngefig tanaman yang biasa
disebutlignin. Lignin adalah suatu gabungan senyawa seperti kabohidnat ya
lainnya, akan tetapi proporsi karbon lebih tingbignin mengandung 1-5%
nitrogen, 5-15 gugus metoksi dan pada intinya medgag suatu unit aromatik
serta mengandung unit dasar fenilpropana (Girisdr@80; Tillmaret al, 1989).

Karbohidrat merupakan sumber energi bagi ayam. di@babesar
cadangan karbohidrat di dalam tubuh hewan disingelam bentuk glikogen
yang terdapat dalam hati dan otot. Glikogen laraftamh air dan hasil akhir
hidrolisis adalah glukosa. Inulin adalah polisa#tariapabila dihidrolisis akan
menghasilkan fruktosa (Widodo, 2002).
b. Protein

Molekul protein mengandung unsur karbon 50%, hidno@%, oksigen
23%, nitrogen 15%, belerang 0-3% dan fosfor 0-36tdih mempunyai molekul
bervariasi antara lima ribu sampai jutaan. Dengaa idrolisis oleh asam atau
oleh enzim, protein akan menghasilkan asam amima 20 jenis asam amino

yang terdapat dalam molekul protein. Asam amindéarkait satu sama lain oleh
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ikatan peptida. Protein mudah dipengaruhi oleh syiy dan pelarut organik
(Poedjiadi dan Supriyanti, 2007).

Protein merupakan bagian terpenting dari jaringdoulh hewan. Fungsi
utama protein adalah untuk pembentukan sel, janingaenganti sel-sel yang
rusak serta sumber enzim tubuh. Hewan tidak dapatbuat protein dari zat-zat
organik seperti tumbuhan sehingga untuk menjagaifkdmsmngan protein dalam
tubuh maka dibutuhkan makanan yang mengandungip@eisonta, 1980).

Protein dibentuk dari 22 jenis macam asam amirtapitedari 22 jenis
asam amino tersebut yang berfungsi sebagai penyutsmma protein adalah 20
macam. Dari 20 macam asam amino sebagian dapatedisi dalam tubuh dan
sebagian lainnya tidak disintesis dalam tubuh. Asammo yang dapat disintesis
dalam tubuh meliputi alanin, asam aspartat, asamtamght, glutamin,
hidroksiprolin, glisin, prolin dan serin. Asam amigang tidak dapat disintesis di
dalam tubuh meliputi metionin, arginin, treoninjptifan, histidin, isoleusin,
leusin, lisin, valin dan fenilalanin (Widodo, 2002)

Cc. Lemak

Lemak adalah zat organik yang terdiri atas unsut ldan O. Lemak lebih
banyak unsur H dan sedikit unsur O. Lemak di dataakanan tidak hanya
mengandung gliserida saja akan tetapi juga mengandesin, asam organik,
minyak esensial, sterol dan pigmen tumbuhan (Widan dan Payne,1978).
Fungsi utama lemak sebagai sumber energi. Enerngj géasilkan lemak lebih

banyak 2,5 kali dari pada energi yang dihasilkamdhaidrat. Fungsi lemak yang
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lain sebagai pelarut vitamin A, D, E, dan K (Gingm, 1980), komponen struktur
membran, kofaktor enzim dan insulasi barier (T@85).
d. Mineral

Mineral merupakan nutrien yang dibutuhkan ayam kipgrtumbuhan dan
produksi telur secara optimal. Pada umumya ayam bugrhkan mineral dalam
jumlah sedikit, baik mineral makro maupun mineranm (Djulardi et al., 2006).
Secara umum peranan mineral adalah memeliharadidodik dalam tubuh dan
memelihara keseimbangan asam basa tubuh. Kebutay@m akan mineral
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kepgarn produksi ayam itu
sendiri. Kebutuhan mineral juga menyangkut kepegatinuntuk regulator tubuh
seperti proses regulasi dalam bentuk ion, molekoinponen vitamin dan
pembentukan enzim serta hormon (Widodo, 2002).
e. Vitamin

Vitamin merupakan senyawa-senyawa organik yangrldien dalam
jumlah kecil tetapi esensial untuk reaksi metabotisialam sel dan penting untuk
kelangsungan hidup hewan (Poedjiadi dan Supriy&)7). Widodo (2002)
menambahkan, vitamin sangat diperlukan untuk remedisi spesifik dalam sel
tubuh hewan. Vitamin penting untuk fungsi jaringiubuh secara normal,
kesehatan, pertumbuhan dan hidup pokok ayam. Mitab@rperan sebagai
koenzim yang berperan sebagai mediator dalam Ergeatu zat. Apabila vitamin
tidak terdapat dalam pakan atau tidak dapat diadsakan mengakibatkan

penyakit defisiensi, yang dapat diperbaiki dengamiperian vitamin itu sendiri.
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f. Air

Air di dalam makanan termasuk dalam zat makanans(®ita, 1980). Air
mutlak dibutuhkan untuk kelangsungan hidup hewair. gecara langsung
maupun tidak langsung berhubungan erat dengan faselogis pada hewan.
Air menyupali sekitar 70% dari komposisi tubuh. &erir dalam tubuh yaitu
mengatur suhu tubuh, pelarut reaksi kimia dalamtumempertahankan struktur
molekul, pelindung dan bantalan organ tubuh teumtéatisilowati dan Suheryanto,
2006). Air merupakan komponen utama protoplasmabéaperan penting dalam
metabolisme sel. Keseimbangan air di dalam tubukaiian langsung dengan
homeostasis lingkungan (Poedjiadi dan Supriyaf,72.

Air memiliki peran yang sangat penting bagi kelamggan setiap makhluk
hidup, oleh karena itu di dalam Al-Qur'an banyakaeayat yang membahas
tentang air. Al-Quran surat Al-Nahl ayat 10 danHijr ayat 22 menjelaskan

keutamaan air bagi kelangsungan hidup manusia,mdamatumbuhan.
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Artinya: Dia-lah, yang Telah menurunkan air hujan dari langintuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menka) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu mergdekan
ternakmu(Q.S Al-Nahl: 10).
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Artinya: Dan kami Telah meniupkan angin untuk mengawinkamlifuh-
tumbuhan) dan kami turunkan hujan dari langit, ldami beri minum
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamgang
menyimpanny£Q.S Al-Hijr: 22).

2.4 Bahan Pakan dan Ransum Ayam

Pakan merupakan bahan makanan yang berasal délam, hewan atau
bahan lain yang diberikan pada ternak (Sudarmor@®)3)2 Pakan tersebut
diberikan kepada ayam dalam bentuk ransum. Ransemupakan kumpulan
bahan-bahan makanan yang disusun dengan caratuemn@tuk memenuhi
kebutuhan gizi ternak. Ransum ternak biasanya dledasi bahan makanan sisa
olahan seperti bekatul, bungkil kelapa, bungkil tar tanah dan bahan-bahan
lainya (Rasyaf, 1993). Bahan-bahan makanan iniaggriatas bahan makanan
yang berasal dari nabati dan hewani (Rasyaf 1992).

Bahan makanan nabati berasal dari produk pertarfieamua bahan
makanan nabati umumnya mempunyai kandungan sesar kanggi. Bahan
makanan untuk unggas dibagi atas bahan yang bigaaatan (jagung, dedak
halus, bungkil kacang kedelai, bungkil kelapa) dsmhan yang tidak lazim
digunakan (bungkil kacang tanah, ubi kayu dan hijgRasyaf, 1990).

Bahan makanan hewani umumnya merupakan limbah tmd@&ahan
makanan hewani yang biasa digunakan untuk ayanmatadepung ikan, tepung
darah, limbah industri udang, tepung bulu, tepumgng, tepung kerang dan
limbah rumah potong hewan (Rasyaf 1992). Bahan nak&ewani dibutuhkan

dan berpengaruh terhadap proses reproduksi. Asaimoayang terkandung di
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dalam bahan makanan hewani dibutuhkan untuk presgambuhan dan proses

pembentukan telur yang tidak didapatkan dari batadoati (Rasyaf, 1990).

2.5 Sistem Reproduksi Ayam Betina

Organ reproduksi ayam betina terdiri atas induggrt(ovarium) dan
saluran telur (oviduk) (Kartasudjana dan Suprijat@@06). Ovarium ayam
terletak pada rongga badan sebelah kiri. Pada garkembangan embrionik
ovarium dan oviduk sebelah kiri mengalami perkenglaansempurna sedangkan
ovarium dan oviduk sebelah kanan mengalami degsinengnjadi rudimen
(Blakely dan Bade, 1991; Suprijataaal.,2005).

Ayam yang belum dewasa memiliki ovarium dan ovi#ekil yang belum
berkembang sempurna. Pertumbuahan kelenjar tehangsiang oleh Follicle
Stimulating Hormon(FSH) yang dihasilkan oleh kelenjar pituitari arger
Hormon ini menyebabkan ovarium berkembang dan dbliknengalami
pertumbuhan (Akoso, 1998). Produksi FSH secara alordirangsang oleh
peningkatan periode pencahayaan. Secara alamingietan FSH disebabkan
oleh pertambahan periode siang hari pada musim (&akely dan Bade, 1991).

Ovarium ayam dewasa menskresikan hormon estrogenpaayesteron
(Blakely dan Bade, 1991). Hormon estrogen menyedrabkerjadinya 1)
perkembangan oviduk; 2) peningkatan kadar kalsivamald protein, lemak,
vitamin dan bahan-bahan lain yang diperlukan dgtaoses pembentukan telur;
3) merangsang peregangan tulang pulbis untuk memap&an ayam betina

dalam proses bertelur (Suprijateizal,2005).
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Hormon progesteron berfungsi sebagaleasing factordi hipotalamus
yang menyebabkan pembesaran Luteinizing hor(hbt) dari pituitari anterior.
LH berfungsi merangsang sel-sel granulosa danetgksha pada folikel yang
masak untuk memproduksi estrogen. Kadar estrogag jiaggi menyebabkan
produksi LH semakin tinggi. Tingginya kadar LH mebgbkan terjadinya proses
ovulasi pada folikel yang masak (Partodihardjo,2)99

Ovarium pada ayam dibagi dalam dua bagian, yeditiex pada bagian
luar danmedulla pada bagian dalanCortex mengandung folikel yang sedang
tumbuh. Jumlah sel telur dapat mencapai 12.000 bvawanta, 2004). Ovariun
ayam biasanya terdiri dari 5-6 folikel yang seddaunmbuh, berwarna kuning
(yolk) dan sejumlah besar folikel putih kecil yang mguokkan sebagai folikel

yolk yang belum masak (Suprijateaal.,2005).
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Gambar 2.3 Bagan sistem reproduksi ayam betina
(Ensminger, 1980 dalam Kartasudjana dan Suprij20@6)
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Oviduk merupakan saluran tempat disekresikan albyunmaembran
kerabang dan pembentukan kerabang. Oviduk menrsiskem penyediaan darah
yang baik dan memiliki dinding-dinding otot yangniyair selalu bergerak selama
proses pembentukan telur. Oviduk pada ayam yangrbdewasa berukuran kecil
dan meningkat saat memasuki periode produktif. Buoviduk mengalami
perubahan sejalan dengan aktivitas reproduksi {{@tmaet al.,2005).

Oviduk pada ayam identik dengan rahim atau uteags pnamalia. Rahim
pada mamalia merupakan tempat perkembangan endamtangkan oviduk pada
ayam merupakan tempat pembentukan telur. Ovidula jbgrfungsi tempat
penyimpanan sperma sementara (Card, 1962). Rahetaskan di dalam Al-
Quran merupakan tempat yang kokoh, yang diungkap#lalam surat Al-

Mu’minun ayat 13.

2

= < ‘/: .:/./5"}/7// 7
(20 S 8§ 2akd anda 5

Artinya: Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yangsichpan) dalam
tempat yang kokoh (rahing®.S Al-Mu’'minun: 13).

Ukuran oviduk bervariasi tergantung pada tingkairdaproduksi setiap
spesies unggas. Perubahan ukuran dipengaruhiiogdat hormon gonadotropin
yang disekresikan oleh pituitari anterior sertadpisi hormon estrogen dari
ovarium (Akoso, 1998). Oviduk pada ayam dibagi ©al® bagian yaitu

infundibulum, magnum, isthmus, uterus dan vaginallfiindov, 1990).
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1. Infundibulum

Infundibulum terdiri atas corong atau fibria dengsmjang + 9 cm yang
berfungsi menerima folikeyolk yang telah diovulasikan. Bagian kalasiferous
merupakan tempat terbentuknya kalaza. Dalam keadaamal infundibulum
tidak aktif, dan aktif ketika folikelyolk diovulasikan (Mattheijet al, 1999;
Nalbandov, 1990; Suprijatred al.,2005).
2. Magnum

Magnum merupakan bagian oviduk yang terpanjang aepanjang + 33
cm. Magnum tersusun atggandula tubuleryang berfungsi dalam sintesis dan
sekresi putih telur. Mukosa dari magnum tersusun skl goblet. Sel goblet
mensekresikan putih telur kental dan cair (Yuwa2@94).
3. Isthmus

Isthmus merupakan bagian oviduk dengan panjangani@ang tersusun
atas kelenjar dengan jumlah sedikit. Isthmus bgdumensekresikan selaput
telur atau membran kerabang (Blakely dan Bade, ;19@itheijet al, 1999).
4. Uterus

Uterus atau glandula kerabang memiliki panjang £i?2 pada bagian ini
terjadi proses hidratasi putih telur dan pembemukerabang. Warna kerabang
juga terbentuk pada bagian uterus pada akhir misasa(Yuwanta, 2004).
5. Vagina

Panjang vagina pada ayam =+ 7 cm. Vagina merupb&gran akhir dari
saluran oviduk yang bermuara pada kloaka. Vaginaupaéan tempat telur

ditahan untuk sementara dan dikeluarkan apabilabssdmpurna (Sastrodihardjo
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dan Resnawati, 2004; Suprijateial.,2005). Perjalanan folikglolk pada saluran

reproduksi dalam proses pembentukan telur disajieata tabel 2.3.

Tabel 2.3 Perkiraan panjang bagian oviduk dan wp&tabentukan telur

Bagian oviduk Perkiraan panjang (cm) Perjalanan yolk (jam)
Infundibulum +11,0 0,25
Magnum *+ 33,6 3,0
Isthmus +10,6 1,25
Uterus +10,1 20,75
Vagina + 6,9 -

Sumber: Austic dan Neshein (1990) dalam Suprijatre(2005)

2.6 Pertumbuhan Folikel Yolk Ayam Betina

Folikel yolk pada ayam merupakan sumber nutrisi dalgstodermdan
selanjutnya digunakan oleh embrio untuk menunjaergumbuhan (Suprijatnet
al., 2005). Pertumbuhan dan pematangan foliak dipengaruhi oleh aktifitas
hormon FSH yang dihasilkan pituitari anterior (Irtda 1985). Pertumbuhan
folikel menyebabkan ovarium aktif mesekresikan hammnestrogen, progesteron
dan androgen. Kandungan estrogen yang tinggi pkdsmp darah merangsang
pembentukan proteiyiolk dan lemak oleh hati yang merupakan bahan penyusun
folikel yolk (Suprijatnaet al.,2005).

Folikel yolk akan matang sebelum terjadi proses ovulasi. Ketikalur
dikeluarkan, sekitar 5-1@olk sedang mengalami proses pertumbuhan pada
ovarium. Bahan penyusuwmolk disintesis di dalam hati, kemudian ditransfer oleh

aliran darah untuk diakumulasikan pada ovum diiowaryang dikontrol hormon
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estrogen. Proses lipogenesis di hati meningkatOL&e2i saat ayam mencapai
dewasa kelamin (Yuwanta, 2004).

Proses pertumbuhan folikgblk dan lipogenesis terbagi dalam tiga fase
yaitu fase lambat, menengah dan cepat. Fase parhanbambat terjadi pada
anak ayam ketika menetas, ovum sudah terbentukadedgmeter 0,5 mm.
Ovum mengandung protein granula atau cairan peliiviyang terbungkus oleh
epithelium follicular, kemudian berkembang sesuai dengan pertumbuhan ayam
hingga mencapai 1 mm pada umur 6 minggu. Padaagaat mencapai dewasa
kelamin, ovum sudah berbentuk folikel yang merupaddaumulsi dari lipida dan

protein berkembang menjadi folikgblk (Yuwanta, 2004).

- STIGMA

Gambar 2.4 Morfologi folikeyolk pada ayam
(Etches, 1996 dalam Yuwanta, 2004)

Keterangan:

F1 - F6 adalah folikefolk ukuran besar
SYF : Small Yellow Follicles

LWF : Large White Follicles

SWEF : Small White Follicles

POF : Post Ovulatory Folicle

©coooTp
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Gambar 2.5 Morfologi folikeyolk pada ayam
(Robinson dan Renema, 2009)

Fase pertumbuhan menengah terjadi proses selelsi alkuran 1-3 mm
yang berlangsung selama 50 hari, kemudian dilaajutkelama 10 hari untuk
mendapatkan ukuran ovum kira-kira 35mm. Pada fadembangan cepat terjadi
proses deposisi lemak dan protein. Fase menengahcelpat menyebabkan
terbentuknya latebra yang berfungsi sebagai pengageimbangan kuning telur
selama proses pembentukan telur (Yuwanta, 2004haRdingan ketiga fase
tersebut disajikan pada tabel 2.4.

Ovum dalam pertumbuhannya dibungkus oleh membran timsbdt
membran vitelin. Bagian luar dibungkus jaringantikang disebut folikelyang
yang terikat dengan ovarium dengan perantalikel stalk Folikel mempunyai
banyak vaskularisasi yang berfungsi untuk menteasrsari-sari makanan guna

menunjang pertumbuhan ovum (Indarto, 1985).
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Tabel 2.4 Fase pertumbuhan folikel

Keterangan Fase pertumbuhan
L ambat Medium Cepat
Lama (bulan) 4-5 2 0,5
Diameter (mm) <1 2-8 8-40
Berat (g) 0,001 0,01-0,3 20
Jumlah ovum >1000 6-40 5-8
Warna disekresikan Putih Kuning pucat Kuning
Disekresikan Protein Protein Protein dan lemak

Sumber: Yuwanta (2004)

Folikel dikelilingi oleh pembuluh darah, kecuali daa bagian stigma.
Melalui pembuluh darah ovarium mendapat suplai makadariaorta dorsalis
Material kimiawi yang diangkut melalui sistem vakkisasi ke dalam ovarium
melalui beberapa lapisan yaitueca layer, lamina basaldan perivitellin. Theca
layer merupakan lapisan terluar yang bersifat permiabbingga cairan plasma
dapat menembus ke jaringan. Lapisan kedua bdéangiaa basalisyang berfungsi
sebagai filter untuk menyaring komponen cairanrpiagang lebih besar. Lapisan
ketiga yaituperivitellin yang berupa material protein (Yuwanta, 2004). &eca
anatomi struktur folikeyolk disajikan pada gambar 2.6.

Oosit di dalam membran plasma berikatan dengamé&jureseptor yang
akan membentulendocitic sehingga terbentuk material penyusun kuning telur.
Sebagian besar penyusun kuning telur adalah miagdaadular berupahigh
density lipoprotein(HDL) dan lipovitelin. Senyawa ini dengan ion kuat dan pH

tinggi akan membentuk kompleks fosfoprotein, faayiion kalsium, dan ion besi.
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Senyawa-senyawa ini membentuktelogeninyang merupakan prekusor protein

yang disintesis di dalam hati sebagai respon teyhadtradiol (Yuwanta, 2004).

stgrna

kuning telur

epitelicum superfisial
lapisan luar

teka eksterna

teka intema

jaringan granulosa
jaringan perisfelin

jaringan pengikat lunak

tangkai

Gambar 2.6 Bagan penampang melintang foliodt
(Bahr dan Johnson, 1992 dalam Yuwanta, 2004)

Penyusun utama kuning telur adalah air, lipoprotpintein, mineral dan

pigmen. Protein kuning telur diklasifikasikan metfij@ kategori yaitu; 1)ivetin,

merupakan protein plasmatik yang terakumulasi patiéng telur dan sintesis di

hati, kandungarlivetin hampir

60% dari total kuning telur. Phosvitin dan

lipoprotein yang terdiri atas HDL dan LDL yang disebut pulangken granuler,

disintesis dalam hati dan hasil sintesis besamasingan ion kalsium, besi dan

zink membentuk molekul kompleks yang mudah larubkéian masuk ke dalam

kuning telur (Yuwanta, 2004).
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Folikel yolk yang telah masak berwarna kuning tua atau mudag ya
dipengaruhi kandungaranthropyl. Xanthropyimerupakan pigmen dari pakan
yang dimakan ayam. Pigmen tersebut ditransfer kendaliran darah dapolk.
Garis-garis lingkaran akan tampak apabila baharamak kandungaxanthropyl
tidak tetap dan tidak tampak apabila makanan diarrsecarad libitum.Ketika
ovum sudah masak maka stigma akan robek sehinggalit@roses ovulasi.
Robeknya stigma dikontrol oleh hormon LMolk masuk ke saluran oviduk

untuk proses pembentukan telur (Indarto, 1986; ifatpaet al.,2005).

2.7 Hormon Reproduksi Ayam Betina

Hormon yang mempengaruhi proses reproduksi padan apatina
terutama dipengaruhi oleh hormon yang dihasilkan Kelenjar pituitari dan
ovarium. Kelenjar pituitari dibagi dalam dua lobysitu pituitari anterior
(adenohipofisp dan pituitari posterior ngurohipofisq. Pituitari anterior
menghasilkan hormon reproduksi meliputi 1) FolliSkmulating Hormor{FSH),
2) Luteinizing hormor(LH), 3) Luteotropic hormorfprolaktin/LTH) dan hormon
metabolisme meliputi 1) Growth hormof(@H), 2) Adrenocorticitropin (ACTH),
3) Tyrotropin (TSH), 4) Melatonin (MSH). Pituitaposterior menghasilkan
hormon oxytocin dan vasopressi@varium menghasilkan hormon estrogen,
progesteron dan androgen (Card, 1962; Yuwanta,)2004

Follicle Stimulating Hormon(FSH) adalah hormon gonadotropin yang
menunjang aktivitas gonad (Partodiharjo, 1992). gsurhormon FSH adalah

menstimulasi pertumbuhan folikel ovarium dan métiflean kerja ovarium
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untuk mempersiapkan ayam betina bereproduksi (951). Hormon FSH
mempunyai berat molekul antara 30.000-67.000 Dak&H memiliki sifat larut
dalam air dan molekul cukup stabil pada pH 4-11ikTsoelektrik FSH pada pH
4,8. Pada umumnya FSH mengandung fruktosa, hekkekapsamin, dan asam
sialat. Asam sialat berperan penting untuk fungsiobgi FSH, jika asam sialat
dihancurkan atau lepas dari rangkaian asam amir@ i8H kehilangan daya
kerja (Partodiharjo, 1992).

Luteinizing hormon(LH) adalah hormon gonadotropin yang perperan
dalam proses ovulasi folikeyolk yang telah masak. Hormon LH merobek
membran vetilen folikel pada bagian stigma sehirmgan bisa diovulasikan dari
ovarium (Suprijatnaet al., 2005; Yuwanta, 2004). Hormon LH memilki berat
molekul sekitar 32.000 Dalton dengan jumlah asannankurang lebih 216.
Molekul LH terdiri atas 2 sub unit yaitu sub unitsadengan jumlah asam amino
sedikit (96 buah) dan sub unit beta mempunyai agammo banyak (120 buah).
Hormon LH mengandung sedikit asam sialat (Partopiha992).

Luteotropic hormon(prolaktin/LTH) adalah hormon yang dihasilkan dari
pituitari anterior yang berpengaruh negatif teripallarja hormon gonadotropin.
Hormon prolaktin menyebabkan sifat mengeram dahevginya produksi telur
(Card, 1962; Yuwanta, 2004; Suprijatea al, 2005). Hormon prolaktin pada
ayam secara alami disekresi pada akhir periodelbe(Safitri, 2005).

Mekanisme terjadinya mengeram diawali dari hadiiralaktivitas hormon
edokrin yang merupakan mediator untuk sekresi v@s@aintestinal polypeptide

(VIP) yang merupaka 28 asam amineuropeptideVIP dihasilkan dari bagian
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utama hipotalamus yang mengaktifkan sekresi priolagtari pituitari anterior.
Hormon prolaktin mempertahankan kebiasaan mengdemmgan adanya aksi gen
reseptor prolaktin (Sartika, 2005). Hormon prolakpada merpati menyebabkan
sekresi susu tembolok (Card, 1962; Yuwanta, 2a8d)mon prolaktin terdiri dari
198 asam amino yang memilki berat molekul sekiGaB@0 Dalton dengan titik
isoeletrik pada pH 5,7 (Partodiharjo, 1992).

Hormon oxytocinadalah hormon yang disekresi dari pituitari poseteri
Hormon oxytocin perperan terhadap proses peneluravogosition yaitu
menstimulasi kontraksi oviduk untuk menggerakkalurtédeluar dari oviduk
(Suprijatnaet al, 2005; Yuwanta, 2004). Menurut Card (1962), injgksrmon
oxytocin secara intravena mampu menpercepat proses peneldean
menstimulasi ayam untuk bertelur.

Hormon estrogen adalah hormon steroid yang dihasillovarium,
tersusun atas 18 atom karbon dengan inti steroiclopgntano perhydro
phenanthren(Partodiharjo, 1992). Hormon estrogen berperan ndafaoses
pertumbuhan dan perkembangan folikel serta menkEshupelepasan LH
(Mattheij et al, 1999). Fungsi hormon estrogen yang lain melipu}li 1
mempengaruhi  perkembangan karakter seksual sekunddetina, 2)
mempengaruhi pigmentasi bulu spesifik bagi ayamnagt3) mempengaruhi
perkembangan oviduk untuk persiapan bertelur, 4ppsagaruhi perkembangan
tulang pulbis dan kloaka sehingga mempermudah grobertelur, 5)

meningkatkan metabolisme kalsium untuk pembentukarabang telur, 6)
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meningkatkan metabolisme lemak untuk pertumbupalk, 7) mempengaruhi
tingkah laku kawin dan mengeram (Yuwanta, 2004).

Hormon progesteron dihasilkan dapiteliun supervisiabvum. Hormon
progesteron berfungsi menstimulasi hipotalamus kuntuengaktifkan factor
releasing hormonegar memacu sekresi LH dari pituitari anterior. diuyang
lain yaitu bersama androgen mengatur perkembangafuko untuk sekresi
albumen dari magnum (Yuwanta, 2004). Menurut Mdtthet al (1999)
Pemberian progesteron dengan dosis tinggi akan akdradkan folikel atresia,
ovulasi terhambat dan insting keibuan.

Hormon androgen pada ayam betina berperan dalammparhan jengger,
sifat bertarung dan membantu sekresi albumen dagnom (Card, 1962). Skresi
hormon-hormon pada ayam dipengaruhi oleh cahayday@a berhubungan
dengan waktu biologic{rcadian cloch yang diatur oleh kelenjar pineal dalam
mensekresikan melatonin yang mampu mengatur agdiviarian ayam. Kelenjar
pineal menghasilkan hormon melatonin yang disekagsipada malam hari
sehingga tidak ada aktivitas pada malam hari. Harmelatonin berperan dalam
mengatur ritme harian dan fungsi fisiologis badgbagian lain (Yuwanta, 2004).

Mattheij et al (1999) menjelaskan bahwa, cahaya alami dan buatan
menyebabkan proses peneluran terjadi lebih awadil aoduksi optimal pada
ayam dapat dicapai dengan pencahayaan secara yorgeélama 12-14 jam.
Cahaya berwarna merah dan orange mempunyai penganuhlasi yang lebih
kuat terhadap hipofisis dan gonad. Gambaran makeankerja hormon dan organ

target pada ayam betina disajikan pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Bagan mekanisme kerja homon reprodakis pyam betina
(Card, 1962)

2.8 Tinjauan Umum tentang Ranggas Paksa (Forced Malting)
2.8.1 Diskripsi Ranggas (Molting) dan Ranggas Paksa (Forced Molting)

Ranggas atamolting adalah suatu proses fisiologis yang ditandai dengan
rontoknya bulu lama dan tumbuhnya bulu baru terjpdda unggas dan
dipengaruhi sistem hormon dalam tubuh (Setioko,5200ogunet al. (2004)
menambahkan bahwa, ranggas umumnya terjadi padanhewak yang ditandai
dengan rontoknya bulu serta behentinya produkar.t8elama periode ranggas
tidak terjadi proses reproduksi sehingga membernikaktu istirahat pada organ
reproduksi yang bertujuan untuk mempertahankanhieése dan kondisi sistem

reproduksi unggas (Braket al., 1998; Khajaliet al., 2004). Selama periode
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ranggas terjadi proses regresi dan regenerasi y#pengaruhi oleh sistem
hormon (Berry, 2003; Toguet al.,2004).

Ranggas dipengaruhi oleh hormon prolaktin, gonagaty tiroksin, dan
hormon steroid ovarium (Berry, 2003; Setioko, 20@&bster, 2003). Ranggas
secara alami terjadi pada akhir periode bertelungydisebabkan tingginya
hormon prolaktin pada tubuh ayam (Suprijagtaal., 2005). Sekresi hormon
prolaktin dipengaruhi oleh vasoactive intestinalypeptide (VIP) yaitu bagian
utama hipotalamus (Sartika, 2005). Hormon prolakimenyebabkan sekresi
hormon FSH dan LH terhambat sehingga pertumbuhéefyolk pada ovarium
juga terhambat. Hormon prolaktin juga menyebabkaosgs steroidogenesis
terhambat yang berakibat regresi pada ovarium daulk (Berry, 2003).

Saat periode ranggas kinerja sel B pada pituitatereor meningkat
sehingga sekresi hormon tirotropin juga meningKatdar hormon tirotropin yang
tinggi menstimulus kelenjar tiroid untuk mensekkasi hormon tiroksin. Kadar
hormon tiroksin yang tinggi pada tubuh ayam mengkha perontokan bulu lama
dan pertumbuhan bulu baru serta regresi pada owatan oviduk (Berry, 2003;
Card, 1962).

Imai et al. (1979) dalam Setioko (2005) menjelaskan bahwa, gasmg
disebabkan sekresi hormon gonadotropin yang tiéaklsang. Kandungan FSH
dalam pituitari pada ayam yang sedang meranggasaeb,6 pg/pituitari, yaitu
lebih besar dibandingkan ayam yang sedang bersgbesar 3,9 pg/pituitari.
Sebaliknya, kandungan LH dalam pituitari pada aygamg meranggas 0,7

pg/pituitari dan sedang bertelur 0,9 pg/pituit&i@ndungan vitelin dalam serum
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darah menurun selama 5 hari setelah berhenti bertiein meningkat kembali
sekitar 8-12 hari menjelang bertelur pertama.

Menurut Suprijatnat al. (2005), proses ranggas pada ayam terjadi dengan
pola tertentu. Ranggas tubuh terjadi terlebih dalsgbelum ranggas sayap.
Ranggas tubuh terjadi dengan urutan roktoknya kképala, leher, dada,
punggung, sayap dan ekor. Ranggas sayap tidaklitegaara bersamaan. Bulu
yang pertama kali rontok adalah bulu primer yangléleatan dengan bulu aksial.
Selanjutnya bulu meluruh sesuai dengan urutan noyaog dijelaskan pada

gambar 2.8.

Gambar 2.8 Bagan bulu sayap ayam yang sedang sangga
(Suprijatnaet al, 2005)
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Keterangan:

A. Sayap yang normal memperlihatkan bulu-bulu primemgkap yang
ditunjukkan dengan nomor 1-10. Bulu aksial ditandaidan bulu sekunder
ditunjukkan tanpa nomor.

Bulu sayap mulai rontok. Bulu 1 dan 2 mulai tumbubh.

Bulu sayap rontok yang berlangsung selama 8 minggu.
Suatu contoh yang tidak biasa, hanya 5 bulu priraag rontok.
Suatu sayap yang menunjukkan ranggas normal haelpsai.

moow

Ranggas secara alami berlangsung selama 3-4 billarména dan
Sitanggang, 2005; Khajakt al., 2008). Untuk mempercepat periode molting
dapat dilakukan dengan cara ranggas paksaced molting. Ranggas paksa
merupakan metode untuk mempercepat periode malgngan prosedur tertentu

sehingga unggas lebih cepat bereproduksi kembh&jéi et al.,2008).

2.8.2 M etode Ranggas Paksa (Forced Molting)

Metode ranggas paksa dapat dilakukan dengan caramigulasi keadaan
lingkungan seperti pengurangan pakan, minum, cahayanambahan zat
kimia/mineral tertentu atau menggunakan obat amtilasi (Setioko, 2005).
Metode pengurangan pakan, minum dan cahaya menpaktode yang paling
banyak diterapkan baik perlakuan tunggal maupulakegn kombinasi.

Metode puasa pada perlakuan ranggas paksa idesttiflad puasa pada
manusia. Manfaat puasa bagi kesehatan diantarasyat anemberikan waktu
istirahat bagi saluran pencernaan dan menetrale&gun (Al-Jazairi, 2006).
Dengan berpuasa tubuh diberi kesempatan untuktibenest dan pemeliharaan.
Dalam puasa terjadi tiga proses utama yaitu prostsksifikasi atau pembuangan

racun-racun dalam tubuh, proses peremajaan, dasegprpemantapan sistem
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(Dyayadi, 2007), oleh karena itu Rosulullah mengd@n kepada umat islam
untuk berpuasa karena dibalik puasa banyak sekatifaat terutama manfaat
kesehatan sebagaimana hadist Rosul yang dirinvaaydbnu As-Sunni dan Abu

Nu’aim yang berbunyi:

Artinya: “Puasalah kalian, niscaya kalian sehat”.

Puasa memiliki banyak keutamaan dan manfaat bagusia oleh karena
itu puasa termasuk rukun islam keempat dan diwaijilkepada umat islam untuk
menjalankannya selama satu bulan penuh pada btilsaspadhan, sebagai mana

firman Allah SWT:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas karbarpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum ukagar kamu
bertakwa(Q.S Al-Bagarah: 183).

Puasa pada ayam memiliki banyak manfaat, sebagaiimasil penelitian
perlakuan puasa pakan selama 7 hari dengan pembarissecaraad libitum

mampu meningkatkan produksi telur ayam dari padiakean yang lain (Offiong

et al., 2006). Maliket al. (2008) melaporkan bahwa ayam dengan bobot badan
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3500 gr dengan umur 55 minggu diranggas paksa demgdode puasa pakan
selam 30 hari mampu meningkatkan produksi telumiviet Brakeet al. (1998),
perlakuan puasa pakan selama 5-10 hari mampu mpargang periode
reproduksi sekitar 40% yaitu selama 84 minggu ¢eila ayam yang tidak
diranggas paksa hanya mampu bereproduksi antar@ gtinggu.

Penggunaan bahan kimia atau mineral pada progragyaa paksa yang
telah dilakukan antara lain seperti dilaporkandtdtiet al.(2003) dalam Setioko
(2005) melakukan ranggas paksa dengan menggunakekniik ranggas paksa
pada itik petelur domiaty. Teknik yang digunakamlat puasa selama 12 hari,
pemberian 0,35% aluminium sulfat, pemberian 20.Qffim zink oksida,
elektroxin 850 mg/kg, tamoxifen 20 mg/kg selama H&i. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa itik domiaty yang diranggas paltsagan metode puasa
berhenti bertelur dan kembali bertelur lebih awali ggada perlakuan yang lain.
Itik yang diberi perlakuan tamoxifen mencapai pikxiuelur 50% paling akhir
dibandingkan perlakuan yang lain.

Penggunaan serum atiprolaktin untuk mepercepabgerianggas telah
dilakukan Safitri (2005). Dengan penyuntikan artigktin dapat bekerja spesifik
menetralisir kerja hormon prolaktin dalam darahyad yang disuntik dengan
serum antiprolaktin dapat memperpendek perimdéing menjadi 7 hari, setelah
7 hari ayam akan bereproduksi kembali. Pemberisiprataktin dengan dosis 50
pg/ml atau lebih dapat menghambat praosettingdan mempengaruhi kecepatan

bertelur ( Anwar dan Safitri, 2005).
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2.8.3 Fisiologi Ranggas Paksa (Forced Molting) M etode Puasa

Ranggas pada unggas secara alami terjadi setiap tgang dipengaruhi
oleh sistem endokrin tubuh. Ayam huta®a(lus gallu3 yang merupakan nenek
moyang ayam petelur mengalami ranggas ditandaiashenmgengeram. Mengeram
menyebabkan proses reproduksi berhenti sehinggk tienghasilkan telur. Saat
mengeram ayam mengurangi konsumsi makanan yangetnailan bobot badan
turun mencapai 20% (Berry, 2003).

Hormon prolaktin pada tubuh ayam menyebabkan sifahgeram dan
hilangnya sifat reproduksi. Kadar hormon prolakygng tinggi menyebabkan
sekresi hormon gonadotropin dan LH dari pituitagirkurang. Prolaktin juga
menyebabkan proses steroidogenesis terhambay/(2&@3). Hormon prolaktin
mempunyai pengaruh antigonadal baik secara langsungpun tidak langsung.
Secara langsung pada gonad, dapat menyebabkadinggaegresi ovarium atau
secara tidak langsung dengan cara berkompetisademgrmon progesteron yang
dihasilkan ovarium (Anwar dan Safitri, 2005).

Kadar hormon progesteron yang rendah menyebabkaamuialik negatif
pada hipotalamus dan pituitari anterior yang bédxakipenekanan pelepasan
gonadotropin yang dihasilkan pituitari anterior. déa hormon gonadotropin
seperti FSH dan LH yang rendah menyebabkan tidgidiaya pertumbuhan
folikel. Akibat lain yaitu meyebabkan regresi pagarium yang ditandai ayam
tidak berproduksi telur (Anwar dan Safitri, 200B)engan perlakuan memaksa

ayam untuk puasa plasma prolaktin dalam tubuh aysmingkat sedikit atau
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tidak mengalami peningkatan sama sekali sehingg@sehormon gonadotropin
akan meningkat (Berry, 2003).

Ayam yang diranggas paksa mengalami perubaharoiggsodalam tubuh.
Sistem neuroendokrin menanggapi perubahan lingkunygang berguna untuk
adaptasi. Hipotalamus pituitari adrenal (HPA) mé&akan komponen penting
dari sistem neuroendokrin. Ketika ayam dipaksa @uatimulus kekurangan
energi ditanggapi hipokampus untuk mensekresikariicotrophin releasing
hormon (CRH) dan vasopressin (AVP) dari bagian tailaonus paraventricular
nucleus (PVN). CRH dan APV menstimulus pituitari teaior untuk
mensekresikan adrenocorticotrophin  (ACTH). ACTH gutiftkan sekresi
hormon corticosteron dari bagian korteks adrenab(Btra, 2004).

Hormon corticosteron mengatur homeostasis tubulgasdetika puasa
yaitu dengan mengaktifkan glukoneogenesis guna ukeipc kebutuhan energi
unggas (Boonstra, 2004). Hormon corticosteron ngkan pada awal puasa.
Ketika hormon corticosteron naik hormon LH mengalgmenurunan. Saat
pemberian makan kembali hormon corticosteron maengalpenurunan dan
hormon LH naik yang menyebabkan ayam matang kel@rry, 2003).

Webster (2003) menjelaskan bahwa, ayam yang dieenggksa dengan
metode puasa mengalami 3 fase yang berbeda. Fas@maeberlangsung
beberapa hari selama penyesuaian keadaan fisialagigrilaku pada akhirnya
mengurangi katabolisme protein dan pengeluarangenBada fase ini terjadi
peningkatan plasma corticosteron, corticosterormgabpromotor glikogenolisis

dan glukoneogenesis untuk menjaga kadar glukosa pladma darah ketika awal
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puasa, meningkatnya corticosteron dapat dikaitkangan meningkatnya aktivitas
kekurangan pakan. Tingkat corticosteron memuncéiate 48 jam ayam tidak
mendapatkan asupan makanan. Fase pertama berlgngskitar 3,5 hari dan
ayam kehilangan bobot badan rata-rata 47 g/kg/hari.

Fase kedua adalah fase terpanjang yang dapat dgmulta; selama
berminggu-minggu atau berbulan-bulan tergantunga psgksies. Pada fase ini
kadar hormon corticosteron rendah. Kebutuhan enaygim tercukupi dari
katabolisme lemak dan sedikit katabolisme protBeda fase kedua berlangsung
sekitar 18 hari setelah perlakuan puasa. Padaifasgyam kehilangan bobot
badan rata-rata 15 g/kg/hari selama paruh pertamald g/kg/hari selama paruh
terakhir (Webster, 2003).

Fase ketiga berlangsung beberapa hari atau beberaggu setelah fase
kedua. Kehilanggan bobot badan mengalami kenaikkibata katabolisme
perotein. Pada fase ini protein tidak dapat disatkem yang menyebabkan massa
otot cepat berkurang. Selama fase ini kebutuhanmgermgam dicukupi dari
katabolisme protein. Jika cadangan makanan sudak tersedia dan tidak ada

asupan energi dari luar akan menyebabkan kemadida gyam (Webster, 2003).

2.9 Tinjauan Umum tentang Bekicot (Achatina fulica)
2.9.1 Diskripsi Bekicot (Achatina fulica)
Allah berfirman dalam surat An-Nuur ayat 4Bntang penciptaan

hewan, sebagai berikut:



s M 5
(EWF

Artinya: Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan darj Maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atasrutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebag@mg(lain) berjalan
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang eikeéaki-Nya,
ig;ungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala se$QaBu.An-Nuur:

Rossidy (2008) menjelaskan bahwa ayat tersebut gaemigarkan tentang
sebagian dari hewan berjalan. Ada yang laertjalengan perutnya, ada yang
berjalan dengan kakinya seperti hewan yangkake dua atau berkaki
empat. Fenomena keanekaragaman ini menampakkanik&eurdari segi
perbedaan antar spesies dan antar kelompok atas, lgalah satunya adalah
bekicot yang berjalan dengan perut.

Bekicot (Achatina fulicd berasal dari Afrika Timur.Achatina fulica
tersebar ke seluruh dunia dalam kurun waktu redatgkat (Asa, 1984Achatina
fulica masuk ke Kalimantan dan Sumatera sekitar tahu@ 88 masuk ke pulau
Jawa pada tahun 1933 (Widodo, 2002).

Achatina fulica adalah hewan bertubuh lunak yang termasuk dalam
phylum Molusca (Widodo, 2002). Tubéthatina fulicaterdiri atas kepala, leher,

kaki dan cangkang. Pada bagian kepala terdapatsaegpatentakel pendek

berfungsi sebagai organ pembau dan sepasang teptkang sebagai organ



50

penglihatan. Di bawah kepala terdapat kelenjar yar@nbasahi kaki (Jasin,
1984). Achatina fulicaberjalan menggunakan perut. Cangkakahatina fulica
tidak terlalu tebal dan memiliki warna garis-gan@ng mencolok jika

dibandingkan dengan jenis bekicot yang lain (AS84).

Gambar 2.9 MorfologAchatina fulica
(Szabakareptiles, 2009)

Habitat Achatina fulicaberada di tempat yang lembab berlumut, diantara
semak belukar atau menempel pada tanaman (Asa,; 1S&dtoso, 1989).
UmumnyaAchatina fulicabertelur dalam sarang di dalam tanah. Indgkatina
fulica membuat sarang dengan menggali tanah menggunakatak Kedalaman
sarang telurAchatina fulicaantara 3-5 cm. Telur dibiarkan dalam sarang dan
secara alami akan menetas (Widodo, 2002). Halletssesuai dengan firman
Allah SWT dalam surat Huud ayat 6 yang mengungkajkedawa semua makhluk

hidup mempunyai habitat yang sesuai dengan ekologi.
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Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumiaim&lan Allah-lah
yang memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempalidre binatang itu
dan tempat penyimpanannya. semuanya tertulis d&laab yang nyata
(Lauh mahfuzh§Q.S Huud: 6).

2.9.2 Klasifikasi Bekicot (Achatina fulica)

Menurut Turgeonet al. (1988) klasifikasi dariAchatina fulicaadalah
sebagai berikut:
Kingdom Animalia

Phylum Mollusca

Classis Gastropoda
Ordo Stylommotophora
Familia Achatinidae

Genus Achatina
SpesieAchatina fulica

2.9.3 Kandungan Gizi Daging Bekicot (Achatina fulica)

Daging bekicot mengandung protein hewani yang datigggi. Protein
daging bekicot mengandung asam amino yang pentmgkupertumbuhan.
Daging bekicot juga mengandung vitamin B kompleksytama B2. Vitamin B
kompleks berfungsi sebagai penambah kalori, kadvahidan zat-zat lain yang
penting untuk pertumbuhan (Asa, 1989). Kandungansnypada daging bekicot

secara lengkap disajikan pada tabel 2.4.
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Zat makanan | Tepung bekicot Tepung bekicot Tepung bekicot
dan kulit mentah rebus
Protein (%) 5,24 64,14 62,43
Serat kasar (% 9,47 2,67 0,09
Lemak (%) 0,33 3,92 4,98
Abu (%) 60,17 - -
BETN (%) 27,30 - -
Kalsium (%) - 6,93 8,47
Fosfor (%) - 0,92 1,03

Sumber: Asa (1989)

2.10 Pemanfaatan Tepung Bekicot sebagai Pakan Unggas
Dalam Al-Quran telah disebutkan ayat-ayat g/armenjelaskan
tentang kekuasaan Allah, sehingga apa vyargh teliciptakanNya patut

disyukuri dan dipelajari. Allah berfirman dalanrauAl-Imran 190 — 191 yang

berbunyi :
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,sdldnbergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrgang berakal
(190), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah s@nberdiri atau
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duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka mémikitentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yadiu kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha SucgkBo, Maka
peliharalah kami dari siksa nerak®.S Al-Imran: 190-191).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam permiptangit dan bumi
serta sesuatu yang ada di dalamnya, termasuk gedegantian siang dan malam,
keteraturan yang ada di dalamnya menunjukkan keesiah dan kesempurnaan
kehendakNya. Manusia sebagai makhluk yang dibéebkean akal diperintahkan
oleh Allah untuk mengkaji/meneliti apa yang tethbtiptakanNya, karena segala
sesuatu yang ada di langit dan di bumi ini tida& hdsil ciptaanNya yang sia—sia,
salah satunya adalah pemanfaatan bekfchdtina fulicg.

Bekicot Achatina fulicapada tahun 1976 banyak diekspor ke Perancis dan
pada tahun 1979 ekspor secara besar-besaran ditakekBelanda dan Negara di
Eropa.Achatina fulicadi luar negeri dimanfaatkan sebagai bahan baku naaka
yang disebutescargot (Asa, 1984).Achatina fulica selain sebagai komoditi
ekspor, juga merupakan sumber protein hewani bamiak. Dalam daging
bekicot tidak terdapat senyawa yang beracun (Wid2a02).

Daging bekicot sebagai bahan baku unggas dapatnthatian untuk
mengganti tepung ikan, karena mempunyai kandungateip yang sebanding.
Daging bekicot juga mengandung asam amino dan aligang cukup memenubhi
persyaratan sebagai pakan yang begizi. Apabilantepekicot mentah digunakan
sebagai campuran pakan, sebaiknya tidak lebihl@&8f, sedangkan penggunaan
tepung bekicot rebus antara 5-15% (Asa, 1984). dqerapn tepung bekicot

sebanyak 15% tidak memberikan pengaruh negatif pgpdan pedaging dan pada
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konsentrasi 7,5% dapat memberikan pertumbuhan Yelip baik dari pada
kontrol (Santoso, 1987 dalam Widodo, 2002).

Hasil penelitian Mahe (1993) dalam Widodo (2002nhomgukkan bahwa,
penambahan 15% tepung bekicot pada ransum tidakunjuikan perbedaan
yang nyata terhadap konsumsi pakan, konversi pd&arefesiensi pakan, tetapi
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadapiksi telur pada puyuh.
Hasil penelitian Sa’adah (2008), dengan penambaaumng bekicot sebanyak
25% pada ransum mampu meningkatkan produksi daar kadtein telur puyuh

dari pada perlakuan yang lain.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian pengaruh perlakuan ranggas paksa daensemtasi tepung
bekicot pada ransum terhadap bobot ovarium dampérhan folikelyolk ayam
arab merupakan penelitian eksperimental yang merad@n Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan model percobaan Faktorial ygerdiri dari 2 faktor
sehingga didapatkan 8 kombinasi perlakuan dengdangan.
Perlakuan:
POFO: Kontrol 1, ayam tidak dipuasakan dan supléasertepung
bekicot pada ransum sebayak 0%.
P1FO: Kontrol 2, ayam dipuasakan pakan selama 7@ @an
suplementasi tepung bekicot pada ransum sebanyak 0%
P2F0: Kontrol 3, ayam dipuasakan pakan selama H8 ¢an
suplementasi tepung bekicot pada ransum sebanyak 0%
P1F1: Ayam dipuasakan pakan selama 72 jam danrsaptasi tepung
bekicot pada ransum sebanyak 6%.
P1F2: Ayam dipuasakan pakan selama 72 jam danrsaptasi tepung
bekicot pada ransum sebanyak 12%.
P1F3: Ayam dipuasakan pakan selama 72 jam danrsaptasi tepung

bekicot pada ransum sebanyak 18%.
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P2F1: Ayam dipuasakan pakan selama 168 jam daremseptasi
tepung bekicot pada ransum sebanyak 6%.

P2F2: Ayam dipuasakan pakan selama 168 jam daremseptasi
tepung bekicot pada ransum sebanyak 12%.

P2F3: Ayam dipuasakan pakan selama 168 jam darersepltasi

tepung bekicot pada ransum sebanyak 18%.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari 3 variabel yang
meliputi: 1) variabel bebas, 2) variabel terikah & variabel terkendali. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan ranggksa dan konsentrasi tepung
bekicot pada ransum; yang termasuk variabel teakiaiah bobot ovarium dan
jumlah folikel yolk meliputi berukuran besar, sedang, dan kecil; sddang
variabel terkendali adalah hewan percobaan jengnagrab Gallus turcicu3

yang berumur 1,5 tahun.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan yandksiilaakan pada bulan
Februari - Mei tahun 2010. Penelitian dilakukakaidang ternak unggas, milik
ibu Jumini di Kepanjen Kabupaten Malang. Semerityaratorium yang dipakai
untuk menganalisis adalah Laboratorium Fisiologiwde, Jurusan Biologi,
Fakultas Sains dan Teknologi Universiatas Islamédxie@/IN) Maulana Malik

Ibrahim Malang.
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3.4 Materi Penelitian
3.4.1 Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitiandalah ayam arab
betina Gallus turcicu$ yang berumur 1,5 tahun dengan bobot badan 1,Xg 2

dan berasal dari peternak di kabupaten Malang.

3.4.2 Media Per cobaan
Kandang percobaan yang digunakan dalam penelitiaradalah jenis
kandang bateray individu dengan ukuran 30x50x5G omiik ibu Jumini di

Kepanjen Kabupaten Malang.

3.4.3 Pakan Percobaan
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adal&ampaalus atau tepung
yang terdiri dari jagung, bekatul, tepung ikan, ¢lkihkacang tanah, topmix dan

ditambah pakan percobaan berupa tepung dagingdiekious (Sa’dah, 2008).

3.5 Instrumen Penelitian
3.5.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini mefipseperangkat alat
untuk pembuatan tepung bekicot yang terdiri damgor, bak plastik, nampan
penjemur, pengaduk, pencukil atau garbu, panci iailum, mesin penggiling
tepung dan penumbuk tepung. Alat yang digunakaandgbengambilan data

meliputi gunting, pisau, penjepit, jangka sororgnggaris, dan timbangan digital.
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3.5.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meligaghan pembuatan

tepung bekicot yaitu bekicot hidup yang masih segaram dapur dan air sumur.

Ransum ayam terdiri dari jagung, bekatul, tepuran,jkbungkil kacang tanah,

topmix serta air sumur.

3.6 Prosedur Penelitian

3.6.1 Pembuatan Tepung Bekicot

Pembuatan tepung bekicoadhatina fulicd rebus berdasarkan prosedur

Sa’adah (2008) dilakukan melalui tahapan sebag#iuie

1.

2.

Semua bahan dan alat pembuatan tepung bekicosd@ipkan.

Bekicot hidup disimpan dalam bak penampungan selamari 2 malam
untuk mengurangi jumlah kotoran dan lendir.

Bekicot dipindahkan kedalam bak yang lain kemudigaburkan garam
dapur 250 gram.

Bekicot yang telah ditaburi garam dapur diadukreeld5 menit sampai
lendir banyak yang keluar.

Bekicot ditiriskan selama 15 menit, kemudian dinkksm kedalam bak
lain dan ditaburi 150 gram garam dapur.

Bekicot yang telah ditaburi garam dapur diaduk re@lal5 menit dan
didiamkan selama 15 menit, kemudian dicuci sampmasib sehingga

didapatkan bekicot yang tidak berlendir.

. Bekicot direbus dalam panci aluminium selama 20itnen
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8. Bekicot ditiriskan, kemudian dipisahkan antara katodan daging.

9. Daging bekicot dicuci sampai bersih, kemudian disebelama 20 menit.

10. Daging bekicot ditiriskan dan diangin-anginkan sangetengah kering.

11.Daging bekicot diiris tipis-tipis kemudian dijemdirbawah sinar matahari
sampai kering (16 jam).

12.Daging bekicot ditumbuk sampai menjadi tepung batkic

3.6.2 Pembuatan Ransum
Pembuatan ransum untuk ayam dilakukan dengan larsgiaagai berikut:
1. Semua bahan dan alat pembuatan ransum dipersiapkan.
2. Semua bahan baku pakan digiling sampai menjadntgpu
3. Semua bahan baku ditimbang dan dicampur sampai Patdandingan
bahan baku berdasarkan analisis bahan baku pretaig dilakukan

Sa’adah (2008).

3.6.3 Persiapan Hewan Coba

Hewan coba mulai dikandangkan 2 minggu sebelumalkesin untuk
proses aklimatisasi pada suhu kamar (2825 dengan fotoperiode 12/12 jam
siklus gelap terang, selama proses aklimatisasayaim diberi pakan standar

sebanyak 80 g dan diberi minum secaddibitum.
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3.6.4 Pemberian Perlakuan

Ayam arab dipuasakan pakan berdasarkan perlakuansgama 0 jam,
72 jam dan 168 jam, diberi minum seca libitum. Setelah perlakuan puasa
pakan ayam diberi ransum yang mengandung tepungcdieberdasarkan
perlakuan yaitu 0%, 6%, 12% dan 18% sebanyak£flagna 3 hari kemudian 40
g selama 3 hari kemudian 60 g selama 3 hari damjdikan sebanyak 80 g

sampai akhir penelitian.

3.6.5 Pengambilan Sampel
Pembedahan dilakukan setelah 35 hari (Ogugkeal., 2005) masa
perlakuan dengan langkah sebagai berikut:
1. Hewan coba disembelih, dengan cara memotong ledrapa terputus
saluran respirasi, pencernaan dan sirkulasi.
2. Dilakukan pembedahan secara vertikal pada daerdbnadn posterior
menuju anterior dengan membuka daerah rongga gaenutongga dada.
3. Ovarium dan oviduk sebelah kiri diambil.
4. Hasil yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasa kelompok

perlakuan.

3.6.6 Pengamatan Penelitian
1. Bobot ovarium diukur dengan cara ditimbang mengganatimbangan

digital UWE NJW-300 kapasitas 300g dengan tingleelktian 0,01g.



61

2. Pertumbuhan folikeyolk yaitu dengan cara menghitung banyaknya folikel
di ovarium setiap ekor ayam yang dikelompokkan ésadkan ukuran.
Diameter folikel diukur dengan menggunakan jangkeorsg. Ukuran
folikel dikelompokkan berdasarkan kriteria menuRathmaret al. (1999)

yang dijelaskan kembali oleh Yildet al.(2006) yaitu:

a. Ukuran besar ¥ 15 mm)
b. Ukuran sedang (5,0 — 14,9 mm)
c. Ukuran kecil (2,0 - 4,9 mm)

3.7 Analisis Data

Bobot ovarium, jumlah folikelyolk berukuran besar, sedang dan kecil
yang telah dihitung dianalisis menggunakan uji ANAVANAVA ganda
digunakan untuk mengetahui perbedaan kombinasalpexh puasa 72 jam dan
168 jam dengan suplementasi tepung bekicot padeumarsebanyak 0 %, 6%,
12% dan 18%. ANAVA tunggal digunakan untuk mengetgerbedaan antara
durasi puasa 0 jam, 72 jam dan 168 jam. Apabil parhitungan menunjukkan

perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut dengsm B,05.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan
Suplementas Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum ter hadap
Bobot Ovarium pada Ayam Arab (Gallus turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statitikgan ANAVA ganda
tentang pengaruh ranggas paksasiced molting metode puasa dan suplementasi
tepung bekicotAchatina fulica pada ransum terhadap bobot ovarium ayam arab
(Gallus turcicu$ diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung tabel
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata bobotiova pada setiap kelompok
perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepumngpbekemberikan pengaruh
tidak berbeda nyata sebagaimana tercantum dalah4db

Tabel 4.0 Ringkasan ANAVA ganda tentang penuh ranggas paksa metc
puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadag beaoum pada

ayam arab
SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05

Ulangan 3 3,34 1,11 0,38 3,07
Perlakuan: (7) (37,24) 5,32 184 2,49

P 1 2,57 2,57 0,89 4,32

F 3 20,72 6,91 2.1 3,07

PF 3 13,95 4,65 1,61 3,07

Galat 21 60,49 2,88

Total 31 101,07

Keterangan: th menunjukkan tidak berbeda nyata
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa korabpwalakuan ranggas
paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) meugdementasi tepung
bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum membetisil tidak berbeda
nyata dalam meningkatkan bobot ovarium ayam arah.iil diduga perlakuan
puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam mampu megjsekresivasoactive
intestinal polypeptide(VIP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang berkurang
menyebabkan stimulasi untuk sekresi hormon pralaliari pituitari anterior
rendah yang berakibat sekresi hormon prolaktin menuPenurunan sekresi
hormon prolaktin menyebabkan peningkatan sekresnbiow FSH dan LH dari
pituitari anterior. Hormon FSH menstimulasi pertwhan folikel yolk dan
hormon LH berperan dalam proses ovulasi foljak dari ovarium.

Terkait dengan suplementasi tepung bekicot tidakpdregaruh terhadap
bobot ovarium ayam arab, diduga kandungan proteadapransum tanpa
suplementasi tepung bekicot sudah mencukupi kébuntprotein ayam sebagai
sumber hormon dan bahan penyustoik dalam proses regenerasi ovarium.
Konsumsi protein yang meningakat tidak sepenuhnysmfaatkan oleh tubuh
karena melebihi kebutuhan. Kelebihan konsumsi pra@kan didegradasi menjadi
sumber energi dan amonia dikeluarkan bersama (Scgsijatnaet al, 2006).

Penelitian ini membuktikan bahwa perlakuan ranggdsa metode puasa
mampu mengembalikan regenerasi ovarium yang mkéibgtertumbuhan folikel
yolk pada ayam yang memasuki periadelting. Hal ini diketahui adanya folikel
yolk ukuran besar, sedang dan kecil yang mampu mertkagk&@obot ovarium.

Bobot ovarium ayam arab P1(puasa pakan 72 jamp@gpuasa pakan 168 jam)
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tidak berbeda nyata ketika diamati 35 hari setelibleri pakan. Hasil penelitian

ini sejalan dengan penelitian Oguik¢ al. (2005), bobot ovarium ayam yang
diranggas paksa dengan berbagai jenis metode pidakaberbeda nyata ketika
diukur 35 hari setelah diberi pakan. Hal ini membkpn bahwa 35 hari setelah
perlakuan ranggas paksa diduga masa awal regenevasium sehingga

pertumbuhan folikeyolk belum optimal.

Bobot ovarium ayam arab P2 (puasa pakan 168 jabit) tenggi dari pada
P1 (puasa pakan 72 jam) meskipun secara statigtik tberbeda nyata.
Peningkatan bobot ovarium pada perlakuan P2 (ppakan 168 jam) diduga
ayam yang mengalami ranggas paksa pada fase kebim dfektif menekan
sekresi VIP dari hipotalamus dari pada perlakuarfd@asa pakan 72 jam) yang
mengalami ranggas paksa pada fase pertama. Habterdiketahui dari rata-rata
bobot ovarium P2 lebih tinggi dari pada P1. Data-rata bobot ovarium pada
setiap perlakuan disajikan secara lengkap padaidamp tabel 2.2.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semalkamb ayam mengalami
ranggas paksa, maka semakin efektif mengurangiesekfIP. Ayam yang
mendapat perlakuan ranggas paksa hormon prolaktia ppengalami penurunan
sehingga sekresi hormon gonadotropin mulai meningkag dipengaruhi VIP
(Berry, 2003). Pada saat perioamlting sekresi VIP mencapai 50-60 ng/ml dan
saat perioddayer 30-40 ng/ml. Hormon prolaktin pada tubuh ayam gesiode
molting mencapai 400-500 ng/ml dan saat peritaeer kurang dari 100 ng/ml

(Kuenzel, 2003).
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Proses regenerasi organ reproduksi yang melibgikammbuhan folikel
yolk dipengaruhi oleh kerja hormon FSH dan LH. Hormo8HFdan LH
mengalami penurunan ketika ayam diranggas paksangsmgalami peningkatan
kembali setelah perlakuan. Gjorgovsi&kaal(2008) melaporkan, kadar hormon
FSH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas pakséd ng/ml, 10 hari dan
20 hari setelah perlakuan masing-masing 60,41 nganl 61,62 ng/ml. Kadar
hormon LH dalam plasma darah saat perlakuan rangaesa 2,08 ng/ml, 10 hari
dan 20 hari setelah perlakuan masing-masing 5,/flman 12,64 ng/ml. Hal ini
menunjukkan bahwa 20 hari setelah perlakuan ranggésa sekresi hormon
gonadotropin masih belum optimal seperti saat perlayer yaitu FSH 64,26
ng/ml dan LH 27,76 ng/ml.

Ovarium mulai regenerasi pada hari ke-21 setelatalpean ranggas
paksa, hal ini diketahui banyaknya folikellk yang mulai tumbuh (Oguiket al.,
2005). Konsentrasi hormon progesteron mulai merhgkeiring dengan
pertumbuhan folikeyolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sabany
0,40 ng/ml pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakemudian mengalami
peningkatan pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/mipdaia hari ke-56 mencapai
1,01 ng/ml (Oguikeet al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa
peningkatan kadar hormon progesteron dapat dijadikéak ukur regenerasi
ovarium yang melibatkan pertumbuhan foligelk.

Pada saat ranggas paksa ayam mengalami penurubanbaaan akibat
regresi dari hati, ovarium, oviduk, jaringan adgagan jaringan otot (Berry,

2003). Bobot ovarium mengalami penurunan mencaf& 8an bobot oviduk
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65% (Hasaret al., 2000). Penurunan bobot badan akibat pemanfatamggari
lemak pada tubuh untuk efesiensi jaringan (Alodan Mashaly, 1999). Regresi
pada organ reproduksi memberikan pengaruh pogitiikumemberikan waktu
istirahat yang bertujuan untuk mempertahankan lkdaahdan kondisi sistem
reproduksi ayam (Khajaét al.,2008).

Proses regenerasi organ reproduksi setelah perakmggas paksa dapat
dipercepat dengan penambal@nd protein pada ransum (Toguwet al., 2004).
Pada penelitian ini suplementasi tepung bekicotapahsum bertujuan untuk
meningkatkan jumlah protein yang dikonsumsi olelanaysehingga dapat
mempercepat proses pertumbuhan foljkek pada ovarium. Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa suplementasi tepung bekidaktberpengaruh terhadap
bobot ovarium ayam arab sebagaimana tercantum dalzeh4.1.

Bobot ovarium dipengaruhi mekanisme pertumbuhan aarasi folikel
yolk. Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikelk pada ayam diatur oleh
hormon FSH, LH dan hormon yang dihasilkan ovarilBmam jam sebelum
folikel yolk diovulasikan hormon LH mengalami peningkatan. Pgkatan
hormon LH menstimulasi sekresi hormon estrogenmtagesteron. Peningkatan
hormon estrogen mengontrol transfer bahalk ke folikel besar untuk mencapai
ukuran optimal. Hormon estrogen yang tinggi menp&ba umpan balik negatif
terhadap sekresi FSH sehingga untuk sementarangarhan folikelyolk kecil
dan sedang dihambat. Peningkatan hormon progestasmyebabkan umpan
balik positif terhadap sekresi hormon LH. Sekresrnton LH yang tinggi

berperan dalam proses ovulasi dengan merobek memietden pada bagian
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stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovari8gtelah ovum diovulasikan
hormon LH mengalami penurunan sedangkan sekresndrorFSH kembali
meningkat untuk melanjutkan kembali pertumbuhaikéblyolk (Yuwanta, 2004,
Robinson dan Renema, 2009).

Pengaruh lain yang menyebabkan suplementasi tepbegicot
memberikan hasil tidak nyata adalah kandungan iprdtasar pada ransum.
Ransum tanpa suplementasi tepung bekicot menganthi2@ % protein kasar
dan suplementasi tepung bekicot sebanyak 20% medaoggnl7,26% protein
kasar (Sa’adah, 2008). Hal tersebut menunjukkanvaakadar protein pada
ransum melebihi kebutuhan protein ayam arab.

Suprijatnaet al.,(2006) melaporkan, taraf protein kasar 12% padsuran
sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan aysh antuk mencapai
puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwarayarab kurang responsif
terhadap peningkatan taraf protein yang lebih finiggi 12%. Konsumsi protein
yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringabuty karena telah melebihi
kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didexgiaghenjadi sumber energi
dan amonia yang diekresi lewat feces.

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi proteging menyebabkan
peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpatainkan mengalami
katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal 080 menambahkan,
kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalamiirdsi dan dikeluarkan
dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihannasanino di dalam tubuh

menggunakan sebagian besar energi metabolis. Radak tunggas, kelebihan
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asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penbamb&obot badan atau
produksi telur melainkan dikeluarkan bersama fee¢slah didegradasi.
Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di datiulai dengan

proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuagggus amino dari asam
amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkarskenaalfa ketoglutarat yang
kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kemuchelepaskan gugus
amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskasktw deaminasi
dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Seteldmaamino mengalami
deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasukumhenghasilkan energi

(Guyton, 1999).

-

Gambar 4.1 Hirarkis folikel yolk pada ovarium ayam arab
perlakuan ranggas paksa dan suplementasi tepung
bekicot yang menunjukkan folikglolk berukuran
a) besarX15 mm), b) sedang (5,0-14,9 mm) dan
c) kecil (1,0-4,9 mm)
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Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa proteang terkandung di dalam
tepung ikan, bungkil kacang dan bekatul sudah memiukebutuhan protein
pada ayam arab. Penambahan tepung bekicot padanmrayeng mengandung
protein kasar 60,9% (Sa'adah, 2008) tidak berpergaerhadap regenerasi
ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikedlk. Jadi ransum standar yang
tersusun dari jagung, bekatul, tepung ikan, tepoumggkil kacang dan topmix
sudah mencukupi kebutuhan nutrien ayam arab.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahafiviba setiap makhluk
hidup diciptakan dengan keseimbangan dalam tubulfilgh menetapkan segala
sesuatu sesuai ukuran dan mengatur dengan sepapraaHal tersebut tersirat di

dalam Al-Qur'an Surat Al-Furgaan ayat 2 yang begtxun
R SE A A A T
@‘ﬁ:&.ﬁ 20) AR £ Jf:&,\;-j

Artinya: Dialah yang menetapkan ukuran-ukurannya dengan pseepinya.
(Q.S Al-Furgaan: 2).

Allah juga berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Hijayat 21 tentang

penciptaan segala sesuatu sesuai dengan ukuraneyanglitetapkan.
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Artinya: Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kamikhazanahnya;
dan kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukyeag tertentu
(Q.S Al-Hijr: 21).
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakagelse sesuatu di
dunia ini sesuai dengan kebutuhan makhluk hidugoBovarium yang diukur
dalam penelitian ini menunjukkan hasil tidak bedbegiata karena ovarium masih
dalam proses awal regenerasi. Hal tersebut merop&&tetapan yang sudah
diatur serapi-rapinya bahwa ovarium ayam yang nmangaegresi saat perlakuan
ranggas paksa, mulai regenerasi kembali seteladapatkan asupan nutrien.

Proses regresi organ reproduksi saat perlakuargaangaksa merupakan
proses memanfatkan jaringan adiposa dan jaringainsebagai sumber energi.
Proses regenerasi (peremajaan jaringan) pada onggroduksi akan
meningkatkan produksi ayam pada siklus kedua (Kihajaal., 2008). Menurut
Brake et al. (1998), perlakuan ranggas paksa (puasa pakan sdalfahari)
mampu memperpanjang periode reproduksi sekitar @ selama 84 minggu
dibandingkan ayam yang tidak mendapat perlakuaggasipaksa hanya mampu

bereproduksi antara 20-70 minggu.

4.2 Pengaruh Duras Puasa terhadap Bobot Ovarium pada Ayam Arab
(Gallus turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statiikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh durasi puasa terhadap bobot avaayam arab Gallus
turcicug diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitufgtabel 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata bobot ovarium padasdtelompok perlakuan
puasa pakan O jam, 72 jam dan 168 jam tidak bermg@da sebagaimana

tercantum dalam tabel 4.2.
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Tabel 4.2  Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengatubasi puasa terhadap
bobot ovarium pada ayam arab

SK db JK KT F hitung F tabel 0,05
Perlakuan 2 5,78 2,89 0,94 4,26

Galat 9 27,61 3,06

Total 11 33,39

Keterangan: th menunjukkan tidak berbeda nyata

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dpressa pakan selama 0
jam, 72 jam dan 168 jam memberikan hasil tidak é&dab nyata dalam
meningkatkan bobot ovarium ayam arab. Hal ini dadpgrlakuan puasa pakan
selama 72 jam dan 168 jam mampu mengurangi sekessiactive intestinal
polypeptide(VIP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang berkurangnyebabkan
stimulasi untuk sekresi hormon prolaktin dari gaui anterior rendah yang
berakibat sekresi hormon prolaktin menurun. Peramsekresi hormon prolaktin
menyebabkan peningkatan sekresi hormon FSH dan drH pituitari anterior.
Peningkatan hormon FSH dan LH pada P1l(puasa pakaany) dan P2 (puasa
pakan 168 jam) setelah perlakuan ranggas paksagalichasih rendah sehingga
regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuharkdblolk belum optimal
yang menyebabkan bobot ovarium tidak berbeda rieigan kontrol.

Perlakuan ranggas paksa metode puasa selain meggse#resi VIP juga
mengurangi sekresi hormon FSH dan LH. Hormon FSHI Idd turun karena
ayam tidak mendapatkan asupan nutrien terutamaipre¢bagai bahan penyusun
hormon tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil pignelGjorgovskaet al(2008)

yang melaporkan, kadar hormon FSH dalam plasmahdaat perlakuan ranggas



72

paksa turun mencapai 25,16 ng/ml, 10 hari dan 20 $etelah perlakuan
mengalami kenaikan masing-masing 60,41 ng/ml daé26ig/ml. Kadar hormon
LH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksamencapai 2,08 ng/ml,
10 hari dan 20 hari setelah perlakuan masing-mdsirfiyng/ml dan 12,64 ng/ml.
Hal tersebut menunjukkan bahwa 20 hari setelalakeah ranggas paksa sekresi
hormon gonadotropin masih belum optimal seperti pagodelayer yaitu FSH
64,26 ng/ml dan LH 27,76 ng/ml.

Peningkatan kadar hormon FSH dan LH setelah paatakanggas paksa
menstimulasi regenerasi ovarium yang melibatkartupgsuhan folikelyolk.
Ovarium mulai regenerasi pada hari ke-21 seteldhlpean ranggas paksa, hal ini
diketahui banyaknya folikeyolk yang mulai tumbuh (Oguiket al., 2005).
Konsentrasi hormon progesteron mulai meningkatrgepidengan pertumbuhan
folikel yolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sab&@0 ng/mi
pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudiangalami peningkatan
pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada latiékmencapai 1,01 ng/ml
(Oguike et al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahiiwaa
peningkatan kadar hormon progesteron dapat dijadikéak ukur regenerasi
ovarium yang melibatkan pertumbuhan folielk.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketabahwa ranggas paksa
metode puasa pakan mampu mengurangi sekresi VIPhdemon prolaktin
sehingga ovarium mengalami regenerasi yang mefbaglertumbuhan folikel

yolk Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwesgp memiliki banyak
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sekali manfaat. Allah berfirman dalam surat Al-Badmayat 184 tentang manfaat

puasa yang berbunyi:

P
- - ATl .8 2 -2 {”,.’ s o2 o2 £

Artinya : Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetal@uS Al-
Baqarah: 184).

Puasa secara lahiriyah bermanfaat bagi keseh@#at.puasa terjadi tiga
proses penting yaitu detoksifikasi, mengembaliandka sistem dan peremajaan
sistem. Proses detoksifikasi yaitu pengeluran raaoon yang berbahaya bagi
tubuh, mengembalian kondisi sistem yaitu tubuh rdakondisi semula tidak
mengandung racun, dan peremajaan yaitu terjadieprosgenerasi sel-sel yang
rusaksehingga tubuh kembali dalam kondisi sempurna (Y2808).

Dari segi dosis perlakuan puasa, diketahui bahwasa pakan 168 jam
lebih tinggi dalam meningkatkan bobot ovarium ayamb meskipun secara
statistik tidak berbeda nyata dengan kontrol. Beadean hal tersebut, dapat kita
ketahui bahwa puasa juga bermanfaat bagi hewarughya ayam arab. Puasa
pada ayam terjadi secara alami dan buatan. Selzama terjadi pada ayam yang
mempunyai sifat mengeram. Saat mengeram ayam maTgiurkonsumsi
makanan hingga bobot badan turun sampai 20%. Puasan pada ayam dikenal
dengan istilah ranggas pakdar¢ed molting. Ranggas paksa bertujuan untuk
mempersingkat periodaoltingsehingga ayam lebih cepat bereproduksi kembali.

Dari hasil penelitian ini dapat kita ambil pelaarbahwa umat Islam

diwajibkan puasa ramadhan bukan hanya menjalarbatah saja akan tetapi
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mempunyai rahasia yang besar terutama manfaatkesghatan. Tiga periode
pada bulan ramadhan merupakan tahapan menuju kes®gan kondisi secara
alamiah. Tahap pertam@hmad, karena Allah membersihkan badan kita dari
racun-racun yang membahayakan kesehatan melalseprmetoksifikas. Tahap
keduamaghfirah,Allah memberikan ampunan kepada hambaNnya yangibsap
dengan mengembalikan kondisi badan menjadi bemihrdcun. Tahap ketiga
nikmat, Allah menurunkan nikmatnya kepada orang-orang \aegpuasa yaitu
meremajakan kembali bagian-bagian yang rusak mekegaimbangan alamiah

(Yuari, 2008).

4.3 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum ter hadap
Jumlah Folikel Yolk berukuran besar pada Ayam Arab (Gallus
turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statdgikgan ANAVA ganda
tentang pengaruh ranggas paksasiced molting metode puasa dan suplementasi
tepung bekicot Achatina fulicg pada ransum terhadap jumlah folikgblk
berukuran besar pada ayam aralGdllus turcicu$ diperoleh data yang
menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Haleteus menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah folikelolk berukuran besar pada setiap kelompok perlakuan

ranggas paksa dan suplementasi tepung bekicot nnigaribepengaruh tidak

berbeda nyata sebagaimana tercantum pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Ringkasan ANAVA ganda tentang pengarutggas paksa metode
puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadamfufalikel yolk
berukuran besar pada ayam arab

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 3 0,19 0,06 0,30 3,07
Perlakuan: (7) (1,90) 0,27 1,35 2,49
P 1 0,08 0,08 0,40 4,32
F 0,83 0,27 1,29 3,07
PF 3 0,99 0,33 1,65 3,07
Galat 21 4,39 0,20
Total 31 6,48

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa korebpelakuan ranggas

paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) mlengdementasi tepung

bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum membetieil tidak berbeda

nyata dalam meningkatkan jumlah folikelk berukuran besar pada ayam arab.

Hal ini diduga perlakuan puasa pakan selama 72 dam 168 jam mampu

mengurangi sekresvasoactive intestinal polypeptid@/IP) dari hipotalamus.

Sekresi VIP yang berkurang menyebabkan stimulasukursekresi hormon

prolaktin dari pituitari anterior rendah yang bebait sekresi hormon prolaktin

menurun. Penurunan sekresi hormon prolaktin mermjatrapeningkatan sekresi

hormon FSH dan LH dari pituitari anterior.

HormorSHF menstimulasi

pertumbuhan folikeyolk sampai ukuran besar dan siap untuk diovulasikan.

Terkait dengan suplementasi tepung bekicot tidakdregaruh terhadap

jumlah folikel yolk berukuran besar pada ayam arab, diduga kandungaginr

pada ransum tanpa suplementasi tepung bekicot hsomacukupi kebutuhan
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protein ayam sebagai sumber hormon dan bahan peamyalk. Konsumsi protein

yang meningakat tidak sepenuhnya dimanfaatkan tlebh karena melebihi
kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didexgiachenjadi sumber energi
dan amonia dikeluarkan bersama feces (Suprigitad, 2006).

Jumlah folikelyolk berukuran besar pada ayam yang diranggas paksa
metode puasa pakan selama 168 jam lebih tinggipdaia ayam yang dipuasakan
pakan selama 72 jam meskipun secara statistik tigedbeda nyata. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Ogugkeal. (2005), jumlah folikelyolk
berukuran besar pada ayam yang diranggas paksardéegbagai jenis metode
puasa tidak berbeda nyata ketika diukur 35 haelaetdiberi pakan. Hal ini
menunjukkan bahwa 35 hari setelah perlakuan ranggksa folikelyolk sudah
tumbuh mencapai ukuran besar.

Peningkatan jumlah folikelolk berukuran besar pada perlakuan P2 (puasa
pakan 168 jam) diduga ayam yang mengalami rangghksappada fase kedua
lebih efektif mengurangi sekresi VIP dari hipotalesndari pada perlakuan P1
(puasa pakan 72 jam) yang mengalami ranggas pakimafpse pertama. Hal ini
diketahui dari rata-rata jumlah folikgblk berukuran besar P2 lebih tinggi dari
pada P1. Data rata-rata jumlah folikelk berukuran besar pada setiap perlakuan
disajikan secara lengkap pada lampiran 2 tabel 2.4.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semalamba ayam mengalami
ranggas paksa maka semakin efektif menekan sekilesiBerkurangnya sekresi
VIP menyebabkan stimulasi untuk sekresi hormonagttot dari pituitari anterior

juga berkurang sehingga kadar hormon prolaktin gadah berkurang. Ayam
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yang mendapat perlakuan ranggas paksa hormon profada tubuh meningkat
sedikit atau tidak mengalami peningkatan sehingd@esi hormon gonadotropin
akan meningkat (Berry, 2003). Pada saat periodéing sekresi VIP mencapai
50-60 ng/ml dan saat periodyer 30-40 ng/ml. Hormon prolaktin pada tubuh
ayam saat periodmoltingmencapai 400-500 ng/ml dan saat perilager kurang
dari 100 ng/ml (Kuenzel, 2003).

Folikel yolk mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah perlakuan gasg
paksa (Oguiket al.,2005). Ketika 1 telur dikeluarkan terdapat 5-10kkll yolk
dalam proses pertumbuhan pada ovarium (Yuwantad)2erdasarkan hal
tersebut, dapat diketahui bahwa folikelk ukuran besar yang ditemukan pada
saat pengamatan merupakan pertumbuhan dari fglikklberukuran kecil yang
mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah perlakuan.

Konsentrasi hormon progesteron mulai meningkat irgpirdengan
pertumbuhan folikeyolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sabany
0,40 ng/ml pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakemudian mengalami
peningkatan pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/mipdaia hari ke-56 mencapai
1,01 ng/ml (Oguikeet al.,2005). Sel-sel granulosa dari 3 folikallk yang paling
besar merupakan sumber utama sekresi hormon peogegOguikeet al.,2005).
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa peniagkeadar hormon progesteron
dapat dijadikan tolak ukur regenerasi ovarium yanelibatkan pertumbuhan
folikel yolk.

Penambahan tepung bekicot pada ransum bertujuaik umt¢ningkatkan

jumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam sehingggat meningkatkan
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pertumbuhan folikeyolk. Dari hasil penelitian ini diketahui suplementagiueg
bekicot tidak berpengaruh terhadap jumlah folikalk besar. Hal tersebut terjadi
karena pertumbuhan folikelyolk dipengaruhi mekanisme kerja hormon
reproduksi.

Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi foligelk pada ayam diatur oleh
hormon FSH, LH dan hormon yang dihasilkan ovarilBnam jam sebelum
folikel yolk diovulasikan hormon LH mengalami peningkatan. Pgkatan
hormon LH menstimulasi sekresi hormon estrogenptagesteron. Peningkatan
hormon estrogen mengontrol transfer bapalk ke folikel besar untuk mencapai
ukuran optimal. Hormon estrogen yang tinggi menp&ba umpan balik negatif
terhadap sekresi FSH sehingga untuk sementarangarhan folikelyolk kecil
dan sedang dihambat. Peningkatan hormon progestesmyebabkan umpan
balik positif terhadap sekresi hormon LH. Kandundeonmon LH yang tinggi
berperan dalam proses ovulasi dengan merobek mamietden pada bagian
stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovari8atelah ovum diovulasikan
sekresi FSH kembali meningkat untuk melanjutkantupeibuhan folikelyolk
(Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009).

Pengaruh lain yang menyebabkan suplementasi tepehgcot tidak
berbeda nyata adalah kandungan protein kasar patkum. Ransum tanpa
suplementasi tepung bekicot mengandung 16,22 %iprkasar dan suplementasi
tepung bekicot sebanyak 20% mengandung 17,26%ipiasar (Sa’adah, 2008).
Hal tersebut menunjukkan bahwa kadar protein padaum melebihi kebutuhan

protein ayam arab.
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Suprijatnaet al., (2006) melaporkan, taraf protein 12% pada ransum
sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan aysh antuk mencapai
puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwarayarab kurang responsif
terhadap peningkatan taraf protein yang lebih finiggi 12%. Konsumsi protein
yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringabuty karena telah melebihi
kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didexgiachenjadi sumber energi
dan amonia yang diekresi lewat feces.

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi proteging menyebabkan
peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpatainkan mengalami
katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal 0800 menambahkan,
kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalamnirdsi dan dikeluarkan
dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihannasanino di dalam tubuh
menggunakan sebagian besar energi metabolis. Radak tunggas, kelebihan
asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penamb&obot badan atau
produksi telur melainkan dikeluarkan bersama feetslah didegradasi.

Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di datiulai dengan
proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuagggus amino dari asam
amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkarskenaalfa ketoglutarat yang
kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kenuehelepaskan gugus
amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskasktw deaminasi
dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Seteldmaamino mengalami
deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasukumhenghasilkan energi

(Guyton, 1999).
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Suplementasi tepung bekicot pada penelitian inaktidoerpengaruh
terhadap jumlah folikeyolk besar ayam arab. Hal tersebut karena kandungan
protein pada ransum kontrol sudah mencukupi kelantuhutrien ayam dan
konsumsi protein yang berlebihan akan dikeluarkam dalam tubuh. Dari hasil
penelitian ini dapat kita ambil pelajaran bahwaategesuatu yang berlebihan itu

tidak baik, sebagaimana firman Allah dalam SurafAhaf ayat 31.
PR L I S N A ) _ Wl g S0 A 24N 3 .
N ) 159,03 N 1 eals Tolems aell IS doe 5605 Ty s e @

A > 8474 4 A
S ¥ -

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah dagetmemasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah Dberléddhan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaegebih-
lebihan(Q.S Al-A'raaf: 31).

Abdushshamad (2004) menyatakan, ayat di atas manpasas ilmu
tetang makanan. Ayat tersebut memberikan petunggad¢ta kita agar mengatur
pola makan yang baik dan menjaga sistem pencerdaarberbagai penyakit.
Penyakit dapat ditimbulakan dari mengkonsumsi makamang berlebih-lebihan.
Mengkonsumsi makanan secara berlebih-lebihan séemagaung mempengaruhi
sistem pencernaan dan secara tidak langsung dagap@mgaruhi kerja sistem
organ yang lain. Oleh karena itu Rosulullah SAW gamurkan kepada kita

untuk tidak makan sebelum kita lapar dan tidak mrketika tidak haus, apalagi

mengkonsumsi makanan dan minuman yang berlebihbagae mana sabda
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Rosulullah SAW Kami adalah kaum yang tidak makan kecuali kami ttagen

jika kami makan maka kami tidak sampai kekenyah(&rlazairi, 2006).

4.4 Pengaruh Duras Puasa terhadap Jumlah Folikel Yolk berukuran besar
pada Ayam Arab (Gallus turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statiikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh durasi puasa terhadap jumlakefglikk berukuran besar pada
ayam arabGallus turcicu$ diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung <
F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-ratalah folikelyolk berukuran
besar pada setiap kelompok perlakuan puasa pakam,072 jam dan 168 jam
tidak berbeda nyata sebagaimana tercantum dalah4ab

Tabel 4. Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengaruh durasispugrhada
jumlah folikelyolk berukuran besar pada ayam arab

SK db JK KT F hitung F tabel 0,05
Perlakuan 2 0,64 0,32 1,80 4,26
Galat 9 1,86 0,20

Total 11 2,50

Keterangan: th menunjukkan tidak berbeda nyata

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dpresa pakan selama 0
jam, 72 jam dan 168 jam memberikan hasil tidak éeéab nyata dalam
meningkatkan jumlah folikelolk berukuran besar pada ayam arab. Hal ini diduga
perlakuan puasa pakan selama 72 jam dan 168 janpmamngurangi sekresi
vasoactive intestinal polypeptidé/IP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang

berkurang menyebabkan stimulasi untuk sekresi horprolaktin dari pituitari
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anterior rendah yang berakibat sekresi hormon kitialanenurun. Penurunan
sekresi hormon prolaktin menyebabkan peningkat&resehormon FSH dan LH
dari pituitari anterior. Peningkatan hormon FSH d&hpada P1(puasa pakan 72
jam) dan P2 (puasa pakan 168 jam) setelah perlalmggas paksa diduga masih
rendah sehingga pertumbuhan folikallk belum optimal yang menyebabkan
jumlah folikelyolk berukuran besar tidak berbeda nyata dengan kontrol
Perlakuan ranggas paksa metode puasa selain meggse&resi VIP juga
mengurangi sekresi hormon FSH dan LH. Hormon FSHI Idd turun karena
ayam tidak mendapatkan asupan nutrien terutamaipreébagai bahan penyusun
hormon tersebut. Hormon FSH dan LH mulai naik letd&yam deberi pakan
kembali. Pada hari ke-35 ketika ayam dibedah dicdedaesi FSH dan LH belum
optimal yang berakibat pertumbuhan folikallk masih rendah. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Gjorgovska al(2008) yang melaporkan, kadar hormon
FSH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksa mencapai 25,16
ng/ml, 10 hari dan 20 hari setelah perlakuan memgiakenaikan masing-masing
60,41 ng/ml dan 61,62 ng/ml. Kadar hormon LH dalplasma darah saat
perlakuan ranggas paksa 2,08 ng/ml, 10 hari darh&0 setelah perlakuan
masing-masing 5,71 ng/ml dan 12,64 ng/ml. Hal tassenenunjukkan bahwa 20
hari setelah perlakuan ranggas paksa sekresi hogmoadotropin masih belum
optimal seperti saat periotiyer yaitu FSH 64,26 ng/ml dan LH 27,76 ng/ml.
Peningkatan kadar hormon FSH dan LH setelah peatakanggas paksa
menstimulasi regenerasi ovarium yang melibatkartupgsuhan folikel yolk.

Ovarium mulai regenerasi pada hari ke-21 seteldhlpean ranggas paksa, hal ini
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diketahui banyaknya folikeyolk yang mulai tumbuh (Oguiket al., 2005).
Konsentrasi hormon progesteron mulai meningkatrgpidengan pertumbuhan
folikel yolk. Kadar hormon progesteron pada plasma darah sabd@n0 ng/ml
pada hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudiangalami peningkatan
pada hari ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada leatiekmencapai 1,01 ng/ml
(Oguike et al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahiiwaa
meningkatnya kadar hormon progesteron dapat dgadi&lak ukur bahwa organ
reproduksi mengalami regenerasi yang melibatkatupdruhan folikelyolk.
Mekanisme kerja hormon reproduksi yang mempengarabgenerasi
ovarium merupakan pengaturan sistem hormonal dnd&ibuh demi tercapainya
keseimbangan alamiah. Hal ini tersirat didalam Ak@n Surat Al-Mulk ayat 3

yang berbunyi:

2 4 I >
@/g})ﬂw &5 U pal

Artinya: Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapgamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemusakluatu yang
tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakikamu lihat
sesuatu yang tidak seimbarf@?S Al-Mulk: 3)

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatutakeip Allah SWT

dalam keadaan seimbang. Perbedaan kadar hormmuduépi di dalam tubuh

merupakan mekanisme kerja demi tercapainya keseigaipadalam mengatur
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siklus reproduksi. Mekanisme kerja hormon reprodplksia waktu tertentu bisa
bekerja umpan balik positif dan umpan balik negatfsuai dengan silkus
pertumbuhan dan ovulasi folikel. Berdasarkan hedeteut, di dalam Surat Al-
Infithaar ayat 7 menguatkan bahwa segala sesumig wda di dalam tubuh

makhluk hidup diciptakan dalam keadaan seimbang.
2 E0 a0 5 Sals ol

Artinya: Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakasdiegjmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimb&@d; Al-Infithaar: 7).

45 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum ter hadap
Jumlah Folikel Yolk berukuran sedang pada Ayam Arab (Gallus
turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statdgikgan ANAVA ganda
tentang pengaruh ranggas pakissiced molting metode puasa dan suplementasi
tepung bekicot Achatina fulica pada ransum terhadap jumlah folikgblk
berukuran sedang pada ayam ardballus turcicu$ diperoleh data yang
menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 0,05. Haleteus menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah folikeyolk berukuran sedang pada setiap kelompok perlakuan

ranggas paksa dan suplementasi tepung bekicot nmganrbgengaruh berbeda

nyata sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Ringkasan ANAVA ganda tentang pengarutggas paksa metode
puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadam@fufalikel yolk
berukuran sedang pada ayam arab

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 3 0,11 0,03 0,93 3,07
Perlakuan: (7) (1,78) 0,25 192 2,49
P 1 0,01 0,01 0,47 4,32
F 0,32 0,10 0,76 3,07
PF 3 1,45 0,48 3,69* 3,07
Galat 21 2,87 0,13
Total 31 4,05

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata
* menunjukkan berbeda nyata

Dari hasil tabel 4.5 dapat diketahui bahwa kombipaslakuan ranggas
paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) mengdementasi tepung
bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum membepkagaruh yang nyata
terhadap jumlah folikeyolk berukuran sedang. Nilai interaksi antara puasa dan
suplementasi tepung bekicot (PF) pada F hitung RE#& besar dari pada nilai
PF pada F tabel 3,07 menunjukkan adanya inteeaksira perlakuan ranggas
paksa dan suplementasi tepung bekicot yang berpgnterhadap jumlah folikel
yolk berukuran sedang sedang pada ayam arab.

Untuk mengetahui kombinasi perlakuan yang palimpdrgaruh terhadap
jumlah folikel yolk berukuran sedang maka dilakukan uji lanjut mengkamnauji
Beda Nyata Terkecil (BNT) 0,05. Berdasarkan hasiTB0,05 dari rata-rata
jumlah folikel yolk sedang pada ovarium ayam arab, maka didapatkasinot

BNT yang disajikan pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6  Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruh asggksa metode puasa
dan suplementasi tepung bekicot terhadap jumlalikefolyolk
berukuran sedang pada ayam arab

Perlakuan Rata-rata Notas
P1F2 0,92 a
P2F0 0,92 a
P1F1 1,18 ab
P1F3 1,18 ab
P2F1 1,27 ab
P2F2 1,27 ab
P1FO 1,58
P2F3 1,58

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufjysema pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa perlakuan RpE@sa pakan 72 jam
dan suplementasi tepung bekicot 0%) dan P2F3 (ppakan 168 jam dan
suplementasi tepung bekicot 18%) berbeda nyataatepgrlakuan P1F2 (puasa
pakan 72 jam dan suplementasi tepung bekicot 128a) RRFO (puasa pakan
pakan 168 jam dan suplemetasi tepung bekicot Oe¥apit tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan yang lain.

Berdasarkan tabel 4.6 diketatahui P1FO (puasa pakanjam dan
suplementasi tepung bekicot 0%) paling efektif mgkatkan jumlah folike}olk
berukuran sedang. Hal ini diduga puasa pakan sel@ngam sudah efektif
mengurangi sekresi VIP dan hormon prolaktin setanggkresi hormon FSH

meningkat dalam menstimulasi pertumbuhan folikelk berukuran sedang.



87

Terkait kandungan protein pada ransum, diketahonsum tanpa suplementasi
tepung bekicot sudah mencukupi kebutuhan proteamagrab.

Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi foligelk pada ayam juga diatur
oleh hormon FSH, LH serta hormon yang dihasilkaariovn. Enam jam sebelum
folikel yolk ukuran paling besatiovulasikan hormon LH mengalami peningkatan.
Peningkatan hormon LH menstimulasi sekresi hormairogen dan progesteron.
Peningkatan hormon estrogen mengontrol transfearbgblk ke folikel besar
untuk mencapai ukuran optimal. Hormon estrogen yanggi menyebabkan
umpan balik negatif terhadap sekresi FSH sehinggakisementara pertumbuhan
folikel yolk kecil dan sedang dihambat. Peningkatan hormon pregm
menyebabkan umpan balik positif terhadap sekresmbo LH. Kandungan
hormon LH yang tinggi berperan dalam proses ovudasgan merobek membran
vetilen pada bagian stigma sehingga ovum bisa theikan dari ovarium.
Setelah ovum diovulasikan sekresi FSH kembali ngd@in untuk melanjutkan
pertumbuhan folikeyolk (Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009).

Ovarium ayam mengalami regresi saat perlakuan esnggaksa dan
mengalami regenerasi setelah ayam diberi pakan &ermdengan melibatkan
pertumbuhan folikelyolk. Folikel yolk mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah
perlakuan ranggas paksa (Madikal., 2008; Oguikeet al.,2005). Ketika 1 telur
dikeluarkan terdapat 5-10 folikgblk dalam proses pertumbuhan pada ovarium
(Yuwanta, 2004). Berdasarkan hal tersebut, dapgeadtatui bahwa folikelyolk
ukuran sedang yang ditemukan pada saat pengamaampakan pertumbuhan

folikel yolk ukuran sangat kecil yang tumbuh pada hari ke-2adeperlakuan.
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Hormon progesteron mulai meningkat seiring dengatumbuhan folikel
yolk Kadar hormon progesteron pada plasma darah sabahg0 ng/ml pada
hari ke-21 setelah ayam diberi pakan, kemudian edang peningkatan pada hari
ke-35 mencapai 0,50 ng/ml dan pada hari ke-56 npamndg01 ng/ml (Oguiket
al., 2005). Peningkatan hormon progesteron akan menssimsekresi FSH dan
LH dari pituitari anterior untuk menunjang perturhba folikel yolk. Sel-sel
granulosa dari 3 folikeyolk yang paling besar merupakan sumber utama sekresi
hormon progesteron (Oguiket al., 2005). Berdasarkan hal tersebut, diketahui
bahwa peningkatan kadar hormon progesteron dagatildin tolak ukur
regenerasi ovarium yang melibatkan pertumbuhakebjiolk.

Pada saat pertumbuhan folikgdlk proses lipogenesis di hati meningkat
15-20 kali. Bahan penyusugiolk yang disintesisi di dalam hati kemudian
ditransfer oleh aliran darah untuk diakumulasikagag ovum. Penyusun utama
yolk adalah air, lipoprotein, protein, mineral dan pigmg€/uwanta, 2004).
Penambahan tepung bekicot pada ransum bertujuak or@ningkatkann jumlah
protein yang dikonsumsi oleh ayam sehingga dapaingkatkann pertumbuhan
folikel yolk.

Dari hasil penelitian ini diketahui suplementasipueg bekicot
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadafahufolikel yolk sedang.
Hal tersebut terjadi karena kandungan protein kpada ransum lebih dari 16%
padahal kebutuhan protein pakan ayam arab hanya(3aptijatnaet al.,(2006).
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketalwa&andungan protein pada

ransum melebihi kebutuhan protein ayam arab yamgasuk ayam petelur tipe
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ringan. Peningkatan konsumsi protein tidak sepeyaldiimanfaatkan oleh tubuh
melainkan dikelurkan apabila melebihi kebutuharsatet al.,(2000) melakukan
penelitian ranggas paksa dan suplememtasl protein pada ayamwhite leghorn
single comb Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi tghada ayam
perlakuan suplementagirud protein 16% lebih tinggi dari pada perlakuan
suplementastrud protein 18%. Kelebihan konsumsi protein dan endigimpan
dalam tubuh dalam bentuk lemak dapat menyebablatufsi telur rendah.

Suprijatnaet al., (2006) melaporkan, taraf protein 12% pada ransum
sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan aysh antuk mencapai
puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwarayarab kurang responsif
terhadap peningkatan taraf protein yang lebih finiggi 12%. Konsumsi protein
yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringabuty karena telah melebihi
kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didexgiachenjadi sumber energi
dan amonia yang diekresi lewat feces.

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi proteging menyebabkan
peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpataimkan mengalami
katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal 0800 menambahkan,
kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalammirdsi dan dikeluarkan
dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihannasanino di dalam tubuh
menggunakan sebagian besar energi metabolis. Radak tunggas, kelebihan
asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penhamb&obot badan atau

produksi telur melainkan dikeluarkan bersama fsedslah didegradasi.
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Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di datiulai dengan
proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuamgggus amino dari asam
amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkarskenaalfa ketoglutarat yang
kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kemnuchelepaskan gugus
amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskasktav deaminasi
dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Seteldmaamino mengalami
deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasukumhenghasilkan energi
(Guyton, 1999).

Suplementasi tepung bekicot pada ransum bertujosuk uneningkatkan
jumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam arabregjda dapat meningkatkan
pertumbuhan folikeyolk. Berdasarkan penelitian ini, ayam arab tidak tidagad
memanfatkan konsumsi protein yang meningkat katemaasuk ayam petelur
tipe ringan. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikethahwa setiap jenis ayam
memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan Karsstik akan mempengaruhi
pola konsumsi nutrien. Ayam arab termasuk ayamsbpedelur tipe ringan yang
membutuhkan konsumsi nutrien lebih rendah jika nlifirdgkan dengan ayam ras
petelur. Hal tersebut merupakan penciptaan yangbigsa, karena dalam satu
genus Gallus dapat kita jumpai berbagai jenis aggmpunyai kakteristik yang

beraneka ragam baik dari segi morfologi maupurrsita Allah SWT berfirman,
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Artinya: Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-birgatarang
bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda desaan Allah)
untuk kaum yang meyakif@.S Al-Jaatsiyah: 4).

Abdushshamad (2004) menjelaskan, hewan diciptal@anbka ragam
dan tersebar di seluruh permukaan bumi baik ditdeat maupun udara. Setiap
jenis hewan membentuk kelompok dan berinteraksakpada habitatnya. Setiap
kelompok hewan menjaga kelangsunga hidup dengadéetasi sesuai dengan

potesi tubuh dan lingkungan yang diberikan AllahlSW

4.6 Pengaruh Duras Puasa terhadap Jumlah Folikel Yolk berukuran
sedang pada Ayam Arab (Gallus turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statiikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh durasi puasa terhadap jumlahefofitdk berukuran sedang
pada ayam arabG@llus turcicu$ diperoleh data yang menunjukkan bahwa F
hitung > F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwtata jumlah folikelyolk
berukuran sedang pada setiap kelompok perlakussamekan 0 jam, 72 jam dan

168 jam berbeda nyata sebagaimana tercantum dabsh4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7 Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengatulasi puasa terhadap
jumlah folikelyolk berukuran sedang pada ayam arab
SK db JK KT F hitung F tabel 0,05
Perlakuan 2 1,10 0,55 6,11* 4,26
Galat 9 0,83 0,09
Total 11 2,94

Keterangan: * menunjukkan berbeda nyata
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Untuk mengetahui perlakuan ranggas paksa yang gpddearpengaruh
terhadap jumlah folikelyolk berukuran sedang maka dilakukan uji lanjut
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 0,05.dearkan hasil BNT 0,05
dari rata-rata jumlah folikelyolk sedang pada ovarium ayam arab, maka
didapatkan notasi BNT yang disajikan pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruh dpuesa terhadap jumlah
folikel yolk berukuran sedang pada ayam arab

Perlakuan Rata-rata Notasi
P2F0 0,92 a
POFO 0,96 a
P1FO 1,58 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufyjysema pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa perlakuan P{dt@sa pakan 72
jam) berbeda nyata dengan POFO (ayam tidak dipaak¥alan P2F0 (puasa pakan
168 jam). Berdasarkan notasi BNT 0,05, dapat dikethahwa puasa pakan 72
jam mampu meningkatkann jumlah folikadlk berukurarsedang.

Peningkatan jumlah folikefolk pada perlakuan puasa pakan 72 jam dari
pada puasa pakan 0 jam dan 168 jam diduga puasa gekama 72 jam sudah
efektif mengurangi sekresi VIP dan hormon prolalgghingga sekresi hormon
FSH meningkat dalam menstimulasi pertumbuhan fbifkék berukuran sedang.
Jumlah folikelyolk berukuran sedang rendah pada perlakuan puasa fiéRan
jam diduga dipengaruhi silkus pertumbuhan dan @vydada setiap ayam berbeda

yang dipengaruhi oleh hormon FSH, LH dan hormorogteovarium.
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Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi folikelk pada ayam diatur oleh
hormon FSH, LH serta hormon yang dihasilkan ovaritnam jam sebelum
folikel yolk ukuran paling besatiovulasikan hormon LH mengalami peningkatan.
Peningkatan hormon LH menstimulasi sekresi hormairogen dan progesteron.
Peningkatan hormon estrogen mengontrol transfearbgblk ke folikel besar
untuk mencapai ukuran optimal. Hormon estrogen yanggi menyebabkan
umpan balik negatif terhadap sekresi FSH sehinggizkisementara pertumbuhan
folikel yolk kecil dan sedang dihambat. Peningkatan hormon pregm
menyebabkan umpan balik positif terhadap sekresmbo LH. Kandungan
hormon LH yang tinggi berperan dalam proses ovasgan merobek membran
vetilen pada bagian stigma sehingga ovum bisa theikan dari ovarium.
Setelah ovum diovulasikan sekresi FSH kembali ng@n untuk melanjutkan
pertumbuhan folikeyolk (Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009).

Perlakuan ranggas paksa metode puasa pakan idemgian puasa pada
manusia. Dengan berpuasa tubuh diberi kesempatauk ureristirahat dan
pemeliharaan. Dalam puasa terjadi tiga proses utgita proses detoksifikasi
atau pembuangan racun-racun dalam tubuh, prosesmggan, dan proses
pemantapan sistem (Dyayadi, 2007), oleh karena&Rdsulullah menganjurkan
kepada umat Islam untuk berpuasa karena dibakisgpianyak sekali manfaat
terutama manfaat kesehatan sebagaimana hadistl Yosy diriwayatkan lbnu

As-Sunni dan Abu Nu’aim yang berbunyi:

Artinya: “Puasalah kalian, niscaya kalian sehat”.
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Puasa memiliki banyak keutamaan dan manfaat bagusi oleh karena
itu puasa termasuk rukun Islam keempat dan diwajilkepada umat Islam untuk
menjalankannya selama satu bulan penuh pada htilaassadhan, sebagai mana

firman Allah SWT:

2 P
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas karbarpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelumukagar kamu
bertakwa(Q.S Al-Bagarah: 183).

Puasa pada ayam memiliki banyak manfaat, sebagaiimasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa puasa pakan mampu meragagi sekresi VIP dan

hormon prolaktin. Penurunan VIP dan hormon profakdkan meningkatkan

sekresi hormon FSH dan LH untuk menunjang perturabdblikelyolk.

4.7 Pengaruh Ranggas Paksa (Forced Molting) Metode Puasa dan
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) pada Ransum ter hadap
Jumlah Folikel Yolk berukuran kecil pada Ayam Arab (Gallusturcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statitikgan ANAVA ganda
tentang pengaruh ranggas pak®aiced molting metode puasa dan suplementasi
tepung bekicot Achatina fulicg pada ransum terhadap jumlah folikgblk

berukuran kecil ayam aral&éllus turcicu$ diperoleh data yang menunjukkan

bahwa F hitung > F tabel 0,05. Hal tersebut mprikkan bahwa rata-rata folikel



95

yolk berukuran kecil pada setiap kelompok perlakuan gasgpaksa dan
suplementasi tepung bekicot memberikan pengarubelarnyata sebagaimana
yang tercantum pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Ringkasan ANAVA ganda tentang pengaruh ranggasgpaietode

puasa dan suplementasi tepung bekicot terhadamfufalikel yolk
berukuran kecil pada ayam arab

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 3 9,22 3,07 2,97 3,07
Perlakuan: (7 (31,89) 4,56 3,23* 2,49
P 1 17,84 17,84 12,65* 4,32
F 3 8,02 2,67 1,89 3,07
PF 3 6,03 2,01 1,42 3,07
Galat 21 29,71 1,41
Total 31 31

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata
* menunjukkan berbeda nyata

Dari hasil tabel 4.9 dapat diketahui bahwa kombipaslakuan ranggas
paksa (puasa pakan selama 72 jam dan 168 jam) mlengdementasi tepung
bekicot (0%, 6%, 12% dan 18%) pada ransum membepkagaruh yang nyata
terhadap jumlah folikelyolk berukuran kecil. Untuk mengetahui kombinasi
perlakuan yang paling berpengaruh terhadap jundékef yolk berukuran kecil
maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji Beda Myatrkecil (BNT) 0,05.
Berdasarkan hasil BNT 0,05 dari rata-rata jumlalikéd yolk berukuran kecil
pada ovarium ayam arab, maka didapatkan notasi ¥Wg disajikan pada tabel

4.10.
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Tabel 4.10 Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruhakesh ranggas paksa
dan suplementasi tepung bekicot terhadap jumlalkefolyolk
berukuran kecil pada ayam arab

Perlakuan Rata-rata Notasi
P1F2 0,92 a
P1F1 2,81 b
P1FO 2,86 b
P1F3 3,19 b
P2F0 3,56 b
P2F2 3,81 b
P2F3 4,03 b
P2F1 4,32 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufjysema pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05

Dari tabel 4.10 dapat diketahui perlakuan P1F2 gaysakan 72 jam dan
suplementasi tepung bekicot 12%) berbeda nyataasepgrlakuan yang lain.
Jumlah folikelyolk berukuran kecil paling rendah ditemukan pada padakP1F2
dan jumlah folikelyolk berukuran kecil paling tinggi ditemukan pada peskak
P2F1 (puasa pakan 168 jam dan suplementasi tepekigob 6%). Untuk
mengetahui perbedaan pada setiap faktor maka daakwji lanjut BNJ 0,05 pada
faktor puasa (P) dan faktor suplementasi tepungcbeKF). Hasil BNJ 0,05
menunjukkan bahwa faktor suplementasi tepung bekidak berbeda nyata pada
setiap taraf perlakuan sedangkan faktor puasa therbgata antara perlakuan
puasa pakan 72 jam dengan 168 jam (lampiran 4).

Jumlah folikelyolk berukuran kecil pada P2(puasa pakan 168 jam) lebih

tinggi dari pada P1 (puasa pakan 72 jam) diduga perlakuan P2 (puasa pakan
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168 jam) ayam yang mengalami ranggas paksa paeakidua lebih efektif
menekan sekresi VIP dari hipotalamus dari padaakean P1 (puasa pakan 72
jam) yang mengalami ranggas paksa pada fase perRenarunan sekresi VIP
akan menstimulasi peningkatan sekresi hormon FSHukurmenunjang
pertumbuhan folikelyolk sehingga jumlah folikelyolk berukuran kecil P2
meningkat.

Perbedaan jumlah folikelyolk berukuran kecil pada ovarium juga
dipengaruhi oleh pertumbuhan folikeblk berukuran sedang dan bes8iklus
pertumbuhan dan ovulasi folikgblk pada setiap individu berbeda. Sebagaimana
penjelasan sebelumnya, perbedaan itu terjadi akibavde ovulasi folikelolk
setelah ayam bertelur tidak sama yaitu antara 1ja#5Pertumbuhan folikelolk
memegang peranan penting terjadinya ovulasi ovung ypengaruhi oleh fase
pertumbuhan folikel itu sendiri yang dikontrol ham reproduksi (Yuwanta,
2004).

Mekanisme pertumbuhan dan ovulasi foligelk pada ayam diatur oleh
hormon FSH, LH serta hormon yang dihasilkan ovarilinam jam sebelum
folikel yolk ukuran paling besatiovulasikan hormon LH mengalami peningkatan.
Peningkatan hormon LH menstimulasi sekresi hormgirogen dan progesteron.
Peningkatan hormon estrogen mengontrol transfearbgblk ke folikel besar
untuk mencapai ukuran optimal. Hormon estrogen yanggi menyebabkan
umpan balik negatif terhadap sekresi FSH sehinggakisementara pertumbuhan
folikel yolk kecil dan sedang dihambat. Peningkatan hormon ptegm

menyebabkan umpan balik positif terhadap sekresmbo LH. Kandungan
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hormon LH yang tinggi berperan dalam proses ovudasgan merobek membran
vetilen pada bagian stigma sehingga ovum bisa theikan dari ovarium.
Setelah ovum diovulasikan sekresi FSH kembali ng@n untuk melanjutkan
pertumbuhan folikeyolk (Yuwanta, 2004; Robinson dan Renema, 2009).

Ovarium ayam mengalami regresi saat perlakuan esngmaksa dan
mengalami regenerasi yang melibatkan pertumbubkkef yolk setelah ayam
diberi pakan kembali. Folikeyolk mulai tumbuh pada hari ke-21 setelah
perlakuan ranggas paksa (Madik al., 2008; Oguikeet al.,2005). Ketika 1 telur
dikeluarkan terdapat 5-10 folikgblk dalam proses pertumbuhan pada ovarium
(Yuwanta, 2004). Berdasarkan hal tersebut, dapgedtatiui bahwa folikelyolk
ukuran kecil yang ditemukan pada saat pengamatanpaean pertumbuhan dari
folikel yolk berukuran sangat kecil atamall white foliclesyang mulai tumbuh
pada hari ke-21 setelah perlakuan.

Pertumbuhan folikeyolk berukuran sangat kecil sampai besar turut andil
dalam mensekresikan hormon progesteron. Hormon eptegn mengalami
kenaikan seiring dengan pertumbuhan folikelk. Kadar hormon progesteron
pada plasma darah sebanyak 0,40 ng/ml pada hatll keetelah ayam diberi
pakan, kemudian mengalami peningkatan pada haBbkeencapai 0,50 ng/mi
dan pada hari ke-56 mencapai 1,01 ng/ml (Ogwkel., 2005). Peningkatan
hormon progesteron akan menstimulasi sekresi F®H_Hadari pituitari anterior
untuk menunjang pertumbuhan folikgblk. Sel-sel granulosa dari 3 folikgblk
yang paling besar merupakan sumber utama sekresohgprogesteron (Oguike

et al., 2005). Dengan demikian meningkatnya kadar hormaggsteron dapat
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dijadikan tolak ukur bahwa sistem reproduksi meagal proses regenerasi
dengan melibatkan pertumbuhan folikelk.

Pada saat pertumbuhan folikgdlk proses lipogenesis di hati meningkat
15-20 kali. Bahan penyusugolk yang disintesisi di dalam hati kemudian
ditransfer oleh aliran darah untuk diakumulasikaag ovum. Penyusun utama
yolk adalah air, lipoprotein, protein, mineral dan pigmé/uwanta, 2004).
Penambahan tepung bekicot pada ransum bertujuak orningkatkann jumlah
protein yang dikonsumsi oleh ayam sehingga dapaingkatkann pertumbuhan
folikel yolk.

Dari hasil penelitian ini diketahui suplementasipueg bekicot
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadafahufolikel yolk sedang.
Hal tersebut terjadi karena kandungan protein kpada ransum lebih dari 16%
padahal kebutuhan protein pakan ayam arab hanya(3@ptijatnaet al., (2006).
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketalhwa&andungan protein pada
ransum melebihi kebutuhan protein ayam arab yamgasuk ayam petelur tipe
ringan. Peningkatan konsumsi protein tidak sepeyaildimanfaatkan oleh tubuh
melainkan dikelurkan apabila melebihi kebutuharsatet al.,(2000) melakukan
penelitian ranggas paksa dan suplemermtagl protein pada ayamwhite leghorn
single comb Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi tgbada ayam
perlakuan suplementasirud protein 16% lebih tinggi dari pada perlakuan
suplementastrud protein 18%. Kelebihan konsumsi protein dan endigimpan

dalam tubuh dalam bentuk lemak dapat menyebablatuksi telur rendah.
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Suprijatnaet al., (2006) melaporkan, taraf protein 12% pada ransum
sudah optimal dalam meningkatkan pertumbuhan aysh antuk mencapai
puncak produksi telur. Hal ini menunjukkan bahwarayarab kurang responsif
terhadap peningkatan taraf protein yang lebih finiggi 12%. Konsumsi protein
yang meningkat tidak disintesis menjadi jaringabuty karena telah melebihi
kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didexgiachenjadi sumber energi
dan amonia yang diekresi lewat feces.

Menurut Komariah (2009) kelebihan konsumsi proteging menyebabkan
peningkatan asam amino dalam tubuh tidak disimpatainkan mengalami
katabolisme menjadi energi berupa ATP. Zuprizal 080 menambahkan,
kelebihan asam amino dalam tubuh akan mengalamnirdsi dan dikeluarkan
dari dalam tubuh. Untuk mengeliminasi kelebihannasanino di dalam tubuh
menggunakan sebagian besar energi metabolis. Radak tunggas, kelebihan
asam amino tidak digunakan oleh tubuh dalam penamb&obot badan atau
produksi telur melainkan dikeluarkan bersama feetslah didegradasi.

Degradasi asam amino menjadi energi terjadi di datiulai dengan
proses deaminasi. Deaminasi yaitu proses pembuagggus amino dari asam
amino. Gugus amino dari asam amino dipindahkarskenaalfa ketoglutarat yang
kemudian menjadi asam glutamat. Asam glutamat kenuehelepaskan gugus
amino dalam bentuk amonia. Amonia yang dilepaskasktw deaminasi
dikeluarkan dari darah dalam bentuk urea. Seteldmaamino mengalami
deaminasi, asam keto yang dihasilkan dioksidasukumhenghasilkan energi

(Guyton, 1999).



101

Keseimbangan nutrien dalam makanan sangat penéfagndmenunjang
pertumbuhan folikel yolk. Kondisi nutrien yang tidak seimbang akan
mengakibatkan penurunan produktifitas ayam. Kandonmutrien anatara nabati
dan hewani dibutuhkan oleh tubuh, oleh karena iiia klianjurkan untuk
mengkonsumsi kedua sumber tersebut demi kesimbadgkm tubuh. Allah

berfirman,

Y. P L gE L
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antarakieyang baik-baik
yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepAdah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyem(@als Al-Baqgarah: 172).

Artinya: Artinya maka makanlah yang halal lagi baik dari kezang Telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmataAll jika kamu
Hanya kepada-Nya saja menyemig@hS Nahl: 114).

Ayat di atas menjelaskan bahwa mekonsumsi makaaag mnengandung
nutrien seimbang sangat penting bagi tubuh. menglkomsi makanan yang baik
dan halal akan meningkatkan metabolisme dalam tubotuk menunjang

pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan halbirsdiketahui bahwa
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mengkonsumsi makanan yang di dapat dengan carbdaalanencukupi nutrien

akan mencukupi kebutuhan tubuh secara lahiriatbdéniah.

4.8 Pengaruh Duras Puasa terhadap Jumlah Folikel Yolk berukuran kecil
pada Ayam Arab (Gallus turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statiikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh durasi puasa terhadap jumlatefgittk berukuran kecil ayam
arab Gallus turcicu$ diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitufgtabel
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlaliké yolk berukuran kecil
pada setiap kelompok perlakuan puasa pakan O janan7 dan 168 jam tidak
berbeda nyata sebagaimana tercantum dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Ringkasan ANAVA tunggal tentang pengaruh durasi sp
terhadap jumlah folikefolk berukuran kecil pada ayam arab

SK db JK KT F hitung F tabel 0,05
Perlakuan 2 1,45 0,73 0,81 4,26

Galat 9 8,11 0,90

Total 11 9,56

Keterangan: th menunjukkan tidak berbeda nyata

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dptesia pakan selama O
jam, 72 jam dan 168 jam memberikan hasil tidak é&eéab nyata dalam
meningkatkan jumlah folikefolk berukuran kecil pada ayam arab. Hal ini diduga
perlakuan puasa pakan selama 72 jam dan 168 janpmamngurangi sekresi
vasoactive intestinal polypeptidé/IP) dari hipotalamus. Sekresi VIP yang

berkurang menyebabkan stimulasi untuk sekresi horprolaktin dari pituitari
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anterior rendah yang berakibat sekresi hormon kitialanenurun. Penurunan
sekresi hormon prolaktin menyebabkan peningkat&resehormon FSH dan LH
dari pituitari anterior. Peningkatan hormon FSH d&hpada P1(puasa pakan 72
jam) dan P2 (puasa pakan 168 jam) setelah perlakaraggas paksa diduga
masih rendah sehingga regenerasi ovarium yang atiedib pertumbuhan folikel
yolk belum optimal yang menyebabkan jumlah folilgelk berukuran kecil tidak
berbeda nyata dengan kontrol.

Perlakuan ranggas paksa metode puasa selain meggse&resi VIP juga
mengurangi sekresi hormon FSH dan LH. Hormon FSHI Idd turun karena
ayam tidak mendapatkan asupan nutrien terutamaipreébagai bahan penyusun
hormon tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil pearelGjorgovskaet al(2008)
yang melaporkan, kadar hormon FSH dalam plasméndaat perlakuan ranggas
paksa turun mencapai 25,16 ng/ml, 10 hari dan 20 $etelah perlakuan
mengalami kenaikan masing-masing 60,41 ng/ml daé26ig/ml. Kadar hormon
LH dalam plasma darah saat perlakuan ranggas paksa mencapai 2,08 ng/ml,
10 hari dan 20 hari setelah perlakuan masing-mdsiriyng/ml dan 12,64 ng/ml.
Hal tersebut menunjukkan bahwa 20 hari setelalakeah ranggas paksa sekresi
hormon gonadotropin masih belum optimal seperti pagodelayer yaitu FSH
64,26 ng/ml dan LH 27,76 ng/ml.

Folikel yolk berukuran kecil yang ditemukan saat pengamatan pakan
pertumbuhan dari folikel ukuran sangat kecil asawall white foliclesHormon
FSH berperan penting dalam menstimulasi pertumbtdidkel dan mengaktiftkan

kerja ovarium (Jull, 1951). Aktifnya kerja ovariutitandai adanya pertumbuhan
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folikel yolk. Folikel yolk yang tumbuh menghasilkan hormon progesteron yang
menstimulasi sekresi FSH dan LH dari pituitari aiote Sumber utama hormon
progesteron berasal dari sel-sel granulosa pddhkal yolk paling besar dalam
hirarkis folikel (Pirsaraeét al.,2008)..

Hormon dari hipotalamus ikut berperan dalam prossasygas paksa.
Hipotalamus mensekresikan corticotropin releasiagtdr (CRF) ke pituitari
anterior ketika ayam dipaksa ranggas paksa. Setmjupituitari anterior
mensintesa adrenocorticotropin (ACTH) dan selagptdisekresikan keseluruh
pembuluh darah. Jaringan kortikol adrenal bertanggiawab terhadap sintesa
ACTH dengan peningkatan dan pelepasan hormon dtasaisil akhir aktivitas
hormonal pada ayam ditandai dengan peningkatancestéron dan cortisol
dalam darah (Sihombing dan Gunawan, 2004). Hornooticosteron dan cortisol
diklasifikasikan sebagai glukokortikoid. Peranaam# corticosteron dan cortisol
yaitu sebagai promotor proses glikogenolisis dalkajieogenesis. Glikogenolisis
yaitu perubahan glikogen menjadi glukosa dan glekgenesis merupakan
proses perubahan lemak dan protein yang disimpamdaibuh sebagai sumber
energi selama ayam tidak mendapatkan asupan n(@igron, 1996).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dhatdahwa perlakuan
ranggas paksa metode puasa yang bertujuan menarsekeesi VIP dan hormon
prolaktin masih dalam kondisi aman jika dilakukamgai 7 hari karena masih
pada fase kedua. Untuk mengetahui kefektifan pealakranggas paksa maka
diperlukan penelitian lebih lanjut. lIlmu yang didaplari penelitian ini merupakan

setitik dari luasnya ilmu Allah yang belum kita &bui. Berdasarkan hal tersebut,
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maka kita sebagai generadul albab patut terus melakukan penelitian untuk
mengungkap kebesaran ilmu Allah yang masih banyelkinb kita ketahui,

sebagimana Allah berfirman,
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,sddnbergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrgang berakal
(190), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah s@nberdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka mémikitentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yadi kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha SucgkBo, Maka
peliharalah kami dari siksa nerak®.S Al-Imran: 190-191).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam permiptangit dan bumi
serta sesuatu yang ada di dalamnya, termasuk gedegantian siang dan malam,
keteraturan yang ada di dalamnya menunjukkan keesiggh dan kesempurnaan
kehendakNya. Manusia sebagai makhluk yang dibéebkean akal diperintahkan

oleh Allah untuk mengkaji/meneliti apa yang tethtiptakanNya, karena segala

sesuatu yang ada di langit dan di bumi ini tidak hdsil ciptaanNya yang sia—sia.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakardapat disimpulkan
bahwa perlakuan ranggas pakf&aded molting metode puasa dan suplementasi
tepung bekicotAchatina fulica pada ransum tidak berpengaruh terhadap bobot

ovarium dan pertumbuhan folikeblk ayam arabGallus turcicus.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dibutuhkangtian lebih lanjut
untuk dilakukan pengukuran kadar hormon prolaktadg tubuh ayam arab
sebelum dan sesudah perlakuan ranggas paksa. Wregngetahui keefektifan
perlakuan ranggas paksa maka perlu dilakukan pemelilengan metode dan

jenis unggas yang berbeda.
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Lampiran 1. Peta

Ayam arab betina
umur 1,5 tahu

Pemikiran Penelitian
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A 4
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian

Tabel 2.1 Data bobot ovarium (gram)

Perlakuan Ul U2 U3 U4
POFO 3,42 10,14 3,36 9,95
P1FO 22,68 14,04 25,88 19,57
P1F1 23,95 3,19 35,67 31,61
PIF2 1,98 1,77 2,67 6,82
P1F3 3,93 28,12 29,22 24,16
P2FO0 52,69 4,15 2,10 2,25
P2F1 44,00 29,16 20,37 7,02
P2F2 2,26 19,78 28,32 23,41
P2F3 55,98 25,82 23,77 24,72

. 4 % - 05 .
Tabel 2.2 Hasil transformasi akai { ™ “"~) bobot ovarium
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Perlakuan | Ul u2 U3 U4 Total Rerata
POFO 1,97 3,26 1,96 3,23 10,42 2,60
P1FO 4,81 3,81 5,13 4,47 18,22 4,56
P1F1 4,94 1,92 6,01 5,67 18,54 4,64
P1F2 1,57 1,50 1,78 2,71 7,56 1,89
P1F3 2,11 5,35 5,45 4,96 17,87 4,46
P2F0 7,29 2,15 1,61 1,65 12,70 3,18
P2F1 6,67 5,45 4,57 2,74 19,43 4,86
P2F2 1,66 4,50 5,37 4,89 16,42 4,11
P2F3 7,52 5,13 4,93 5,02 22,60 5,65




Lanjutan Lampiran 2

Tabel 2. 3 Jumlah folikejolk ukuran besar

Perlakuan

Ul

U2

U3

C
N

POFO

o

=

o

P1FO

P1F1

P1F2

P1F3

P2FO0

P2F1

P2F2

P2F3

Wl O W | O O N DN

N N N O N O O B+~

N N N O N O] W N

N N O O N | N N -

Tabel 2.4 Hasil trasformasi aka{ * ©-2) jumlah folikelyolk ukuran besar
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Perlakuan Ul U2 us3 U4 Total Rerata
POFO 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84 0,96
P1FO 1,58 1,22 1,58 1,58 5,96 1,49
P1F1 1,58 0,70 1,87 1,58 5,73 1,43
P1F2 0,70 0,70 0,70 1,22 3,32 0,83
P1F3 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36
P2FO0 2,12 0,70 0,70 0,70 4,22 1,05
P2F1 1,87 1,58 1,58 0,70 5,73 1,43
P2F2 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36
P2F3 1,87 1,58 1,58 1,58 6,61 1,65




Lanjutan Lampiran 2

Tabel 2.5 Jumlah folikefolk ukuran sedang

Perlakuan

Ul

u2

U3

(=
N

POFO

P1FO

P1F1

P1F2

P1F3

P2FO0

P2F1

P2F2

N[ N O O | N N N| B

P2F3

Nl O N N O O | N O

Nl | N O k| O O N| -

Nl N | O N O] | N O
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Tabel 2.6 Hasil trasformasi akaf¥ + “) jumlah folikelyolk ukuran sedang

Perlakuan | Ul U2 U3 U4 Total Rerata
POFO 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84 0,96
P1FO 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58
P1F1 1,22 0,70 1,22 1,58 4,72 1,18
P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92
P1F3 0,70 1,22 1,58 1,22 4,72 1,18
P2FO0 1,58 0,70 0,70 0,70 3,68 0,92
P2F1 1,58 1,58 1,22 0,70 5,08 1,27
P2F2 0,70 1,22 1,58 1,58 5,08 1,27
P2F3 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58




Lanjutan Lampiran 2

Tabel 2.7 Jumlah folikelolk ukuran kecil

Per lakuan Ul u2 U3 U4
POFO 13 7 3 8
P1FO 10 8 16 1
P1F1 1 23 15
P1F2 0 0 2
P1F3 2 20 15 7
P2F0 15 20 6 10
P2F1 29 17 31 4
P2F2 4 21 29

P2F3 15 24 17
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Tabel 2.8 Hasil trasformasi akaf ¥ + “=) jumlah folikelyolk ukuran kecil

Perlakuan Ul U2 U3 U4 Total Rerata
POFO 3,67 2,74 1,87 2,92 11,20 2,80
P1FO 3,24 2,92 4,06 1,22 11,44 2,86
P1F1 1,22 1,22 4,85 3,94 11,23 2,81
P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92
P1F3 1,58 4,53 3,93 2,74 12,78 3,19
P2FO0 3,94 4,53 2,55 3,24 14,26 3,56
P2F1 5,43 4,18 5,61 2,12 17,34 4,33
P2F2 2,12 4,64 5,43 3,08 15,27 3,81
P2F3 3,08 3,94 4,95 4,18 16,15 4,03
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Lampiran 3. Perhitungan ANAVA tentang pengaruh gasgpaksa metode puasa
dan suplementasi tepung bekicot pada ransum tgvhadaot
ovarium ayam arab.

Tabel 3.1 Bobot ovarium ayam arab kombinasi pedakianggas paksa metode
puasa pakan 72 jam dan 168 jam serta suplemeefasnd bekicot
0%, 6%, 12% dan 18%.

Perlakuan | Ul u2 U3 U4 Total Rerata
P1FO 4,81 3,81 5,13 4,47 18,22 4,56
P1F1 4,94 1,92 6,01 5,67 18,54 4,64
P1F2 1,57 1,50 1,78 2,71 7,56 1,89
P1F3 2,11 5,35 5,45 4,96 17,87 4,46
P2F0 7,29 2,15 1,61 1,65 12,70 3,18
P2F1 6,67 5,45 4,57 2,74 19,43 4,86
P2F2 1,66 4,50 5,37 4,89 16,42 4,11
P2F3 7,52 5,13 4,93 5,02 22,60 5,65
133,34
FK =&/rxn =(133,34/8x4 =17779,55/32 = 555,61
JK total =4,8%1+38F%+51F + ........ + 5,08 - FK
=23,13+14,51+ 26,31 + ....... + 25,20 — 555,61
= 656,68 — 555,51
= 101,07

JK ulangan =36,5% 29,8%+ 34,85 + 32,1F — FK
8
= 1337,36 + 888,63 + 1214,52 + 1031-0555,61
8

=4471,576—- 555,61
8

= 558,94 - 55,61

=3,34

JK perlakuan =18,%2+ 18,54 + 7,56+ ......... +22.6 —FK
4
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Lanjutan Lampiran 3

=331,96 + 343,73+ 7,26 + ......... + 510, #6555,61
4
= 2371,382— 555,61
4
=592,85 — 555,61
= 37,24

JK galat = JK total — JK perlakuan — JK ulangan
=101,07 - 37,24 - 3,34
= 60,49

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan koasbiharus diuraikan
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK égldan JK interaksi.

Puasa (P) Bekicot (F) > puasa
0% 6% 12% 18%

3 hari 18,22 18,54 7,56 17,87 62,19

7 hari 12,70 19,43 16,42 22,60 71,15

> bekicot | 30,92 37,97 23,98 40,47 133,34

JK puasa (P) =62,19 71,15 - FK
4 x4
= 3867,54 + 5063,32 555,61
4 x4
= 8930,86- 555,61
16
= 558,18 — 555,61
= 2,57

JK bekicot (F)= 30,92+ 37,97 + 23,98 + 40,47 — FK

2x4

= 956,04 + 1441,72 + 575,04 + 1637-8855,61
2x4

= 4610,62- 555,61

8
= 576,33 — 555,61
= 20,72




Lanjutan Lampiran 3

JK PF

= JK perlakuan —JK P — JK F

=37,24 -2,57 - 20,72

=13,95

Tabel analisis penyelesaian analisis ragam
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SK Db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 3 3,34 D 0,38 3,07
Perlakuan: (7) (37,24) 5,32 184 2,49
P 1 2,57 2,57 0,89 4,32
F 3 20,72 6,91 2,41 3,07
PF 3 13,95 4,65 1,81 3,07
Galat 21 60,49 2,88
Total 31 101,07

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata

Tabel 3.2 Bobot ovarium ayam arab kombinasi pedakianggas paksa metode
puasa pakan O jam, 72 jam dan 168 jam serta suptesietepung
bekicot 0%.

Perlakuan Ul u2 U3 U4 Total Rerata
POFO 1,97 3,26 1,96 3,23 10,42 2,60
P1FO 4,81 3,81 5,13 4,47 18,22 4,56
P2F0 7,29 2,15 1,61 1,65 12,70 3,18
Total 14,07 | 9,22 8,70 9,35 41,34 10,34
41,34
FK =d&/rxn =(4138/3x4  =1708,99/12 = 142,42
JK total =1,97+326+196+ ......... +1,65 - FK
=3,88+2313+53,14 + .......... +2,73 - 142,42




Lanjutan Lampiran 3

=175,81 - 142,42

= 33,

39

JK perlakuan = 10,42+ 18,22 + 12,7G - FK
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4
= 108,57 + 331,96 + 152,27142,42
4
=592,82- 142,42
4
= 148,20 — 142,42
=5,78
JK galat = JK total — JK perlakuan
=33,39-5,78
=27,61
ANAVA
SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Perlakuan 2 5,78 2,89 0,94 4,26
Galat 9 27,61 3,06
Total 11 33,39

Keterangan: th menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 4. Perhitungan ANAVA tentang pengaruh gasgpaksa metode puasa

dan suplementasi

tepung bekicot

pertumbuhan folikeyolk ayam arab.

pada

ransum tgrhada

Tabel 4.1 Jumlah folikefolk besar pada ayam arab kombinasi perlakuan ranggas
paksa metode puasa pakan 72 jam dan 168 jam serk@nentasi
tepung bekicot 0%, 6%, 12% dan 18%.

Perlakuan Ul u2 U3 u4 Total Rerata
P1FO 1,58 1,22 1,58 1,58 5,96 1,49
P1F1 1,58 0,70 1,87 1,58 5,73 1,43
P1F2 0,70 0,70 0,70 1,22 3,32 0,83
P1F3 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36
P2F0 2,12 0,70 0,70 0,70 4,22 1,05
P2F1 1,87 1,58 1,58 0,70 5,73 1,43
P2F2 0,70 1,58 1,58 1,58 5,44 1,36
P2F3 1,87 1,58 1,58 1,58 6,61 1,65
42,45

FK =&/rxn =(42,45/8x4  =1802,00/32 = 56,31
JK total =158+127+158+......... +1,58 — FK

=249+1,49+249+ ....... +2,49 - 56,31

= 62,79 — 56,31

= 6,48
JKulangan =11,F2 9,64+ 11,17+ 10,52 FK

JK perlakuan = 5,96+ 5,73 + 3,32 +
4

=35,62 +32,83 + 11,02 +
4

8

=123,65 + 92,92 + 124,76 + 110,6566,31

8

= 452,02-56,31

8
=0,19

+ 6,67 - FK

+ 43,6%6,31
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=232,87- 56,31

4
= 58,21 - 56,31
=1,90

JK galat = JK total — JK perlakuan — JK ulangan
=6,48-1,90-0,19
=4,39

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan koashiharus diuraikan
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK dBkdan JK interaksi.

Puasa (P) Bekicot (F) > puasa
0% 6% 12% 18%

3 hari 5,96 5,73 3,32 5,44 20,45

7 hari 4,22 5,73 5,44 6,61 22,00

> bekicot | 10,18 11,46 8,76 12,05 42,45

JK puasa (P) =20.45 22,06 - FK

4x4

= 418,20 + 484- 56,31
4 x4

= 902,20- 56,31

16
= 56,29 — 56,31
=0,08

JK bekicot (F)= 10,18+ 11,46 + 8,76 + 12,06 — FK

2x4

= 103,63 + 131,33 + 76,73 + 145,446,31
2x4

= 457,13- 56,31

8
= 57,14 — 56,31
=0,83
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JK PF = JK perlakuan - JK P - JK F

=1,90-0,08 - 0,83

=0,99

Tabel penyelesaia analisis ragam

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 3 0,19 0,06 0,30 3,07
Perlakuan: (7) (1,90) 0,27 185 2,49
P 1 0,08 0,08 0,40 4,32
F 3 0,83 0,27 1,35 3,07
PF 3 0,99 0,33 1,65 3,07
Galat 21 4,39 0,20
Total 31 6,48

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata

4.2 Jumlah folikelyolk besar ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa
metode puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam septamentasi tepung

bekicot 0%.

Perlakuan| Ul U2 U3 u4 Total

POFO 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84

P1FO 1,58 1,22 1,58 1,58 5,96

P2F0 2,12 0,70 0,70 0,70 4,22

Total 4,40 3,14 2,98 3,50 14,02

14,02
FK =d&/3x4 =(14,08/12 = 196,56/ 12 = 16,38
JK total =0,76+ 1,22+ 0,7G+ ......... +0,76 - FK
=0,49+ 1,49+ 0,49 + ......... +0,49 — 16,38

= 18,88 — 16,38

=2,50
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JK perlakuan = 3,84+ 5,96 + 4,22 — FK

125

4
=14,75+ 35,52 + 17,84 16,38
4
= 68,08- 16,38
4
=17,02 - 16, 38
=0,64
JK galat = JK total — JK perlakuan
=2,50-0,64
=1,86
ANAVA
SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Perlakuan 2 0,64 0,32 160 4,26
Galat 9 1,86 0,20
Total 11 2,50

Keterangan: th menunjukkan tidak berbeda nyata
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Tabel 4.3 Jumlah folikelyolk sedang pada ayam arab kombinasi perlakuan
ranggas paksa metode puasa pakan 72 jam dan 168sgaia
suplementasi tepung bekicot 0%, 6%, 12% dan 18%.

Perlakuan | Ul u2 U3 U4 Total Rerata
P1FO 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58
P1F1 1,22 0,70 1,22 1,58 4,72 1,18
P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92
P1F3 0,70 1,22 1,58 1,22 4,72 1,18
P2F0 1,58 0,70 0,70 0,70 3,68 0,92
P2F1 1,58 1,58 1,22 0,70 5,08 1,27
P2F2 0,70 1,22 1,58 1,58 5,08 1,27
P2F3 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58
39,6
FK =&/rxn =(39,6)/8x4 = 1568,16 / 32 = 49,01
JK total =158+ 158+ 158+ .......... +1,58 — FK
=249+ 2,49 +2, 49+ ....... + 2,49 — 49,01
= 53,77 — 49,01
= 4,76

JK ulangan =9,64+ 4,77 + 10,16 + 10,52 — FK
8
= 92,93 + 86,11 + 103,23 + 110,6729,01
8
= 392,94~ 49,01
8
=0,11

JK perlakuan =6,32 477 +368 +........ +6,33 - FK
4
=39,95+2228+1354 + ....... + 39,9419,01
4
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=203, 14- 49,01

4
=50,79 — 49,01
=1,78
JK galat = JK total — JK perlakuan —JK ulangan
=4,76 -1,78-0,11
=2,87

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan koasiiharus diuraikan
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK dgkdan JK interaksi.

Puasa (P) Bekicot (F) > puasa
0% 6% 12% 18%

3 hari 6,32 4,72 3,68 4,72 19,44

7 hari 3,68 5,08 5,08 6,32 20,16

> bekicot | 10,00 9,80 8,76 11,04 39,60

JK puasa (P) =19.44 20,16 — FK

4x4

= 377,91 + 406,43 49,01
4 x4

= 784,34 49,01

16
= 49,02 — 49,01
=0,01

JK bekicot (F)= 10,00+ 9,8¢ + 8,76 + 11,04 — FK

2x4

=100 + 96,04 + 76,73 + 121,8849,01
2x4

= 394,65- 49,01

8
= 49,33 — 49,01
=0,32
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JK PF = JK perlakuan - JK P - JK F
=1,78-0,01-0,32

=1,45

Tabel penyelesaian analisis ragam
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Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata
* menunjukkan berbeda nyata

Uji lanjut BNT 0,05

I2KT galat
ulangan

BNT 0,05 = to05 (db galat) x*

220,13
| 4
= 2,08 XV

l0,26

4
=2.08 xV

= 2,08 xV %06

=2,08x0,25

=0,52

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 3 0,11 0,03 0,93 3,07
Perlakuan: @) (1,78) 0,25 192 2,49
P 1 0,01 0,01 0,07 4,32
F 0,32 0,10 0,76 3,07
PF 3 1,45 0,48 3,69* 3,07
Galat 21 2,87 0,13
Total 31 4,05
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4.4 Ringkasan BNT 0,05 tentang pengaruh perlakuamgas paksa dan
suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah foljkék sedang

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05
P1F2 0,92 a
P2FO0 0,92 a
P1F1 1,18 ab
P1F3 1,18 ab
P2F1 1,27 ab
P2F2 1,27 ab
P1FO 1,58 b
P2F3 1,58 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufysama dalam satu kolom
tidak berbeda nyata pada taraf signifikan BNT 0,05

Uji lanjut BNJ 0,05 digunakan untuk mengetahui pedan pada setiap
taraf faktor perlakuan yaitu puasa pakan dan sugéasi repung bekicot.

| KT Galat
,' uwiangan x level F
BNJ 0,05 untuk faktor puasa (P) = Q 0,05(p;dbtyala®
lo13
452
=2,93x V"
= 2,93 xV 0018
=2,93x0,12

=0,35
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Faktor Puasa Total Rata-rata Notasi
72 jam 19, 44 19,44 /4x2=2,43
168 jam 20,16 20,16/ 4x2=2,52
BNJ 0,05 untuk faktor suplementasi tepung bekiEdt (
,i ulangan x level F

= Q 0,05(p;db galat) x*

10,13

dx4
=3,03x\ "
=393 x" 00008
=0,35
Faktor tepung Total Rata-rata Notasi
bekicot
0% 10,00 10,00/ 4 x 4 = 0,62 a
6% 9,80 9,80/ 4 x4 = 0,61 a
12% 8,76 8,76/ 4x4 = 0,54 a
18% 11,04 11,04/ 4 x 4 =0,69 a
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4. 5 Jumlah folikelyolk sedang ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa
metode puasa pakan 0 jam, 72 jam dan 168 jam s@ptamentasi tepung

bekicot 0%.

Perlakuan| U1l u2 u3 u4 Total

POFO 0,70 1,22 0,70 1,22 3,84

P1FO 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32

P2F0 1,58 0,70 0,70 0,70 3,68

Total 3,86 3,50 2,98 3,50 13,84

13,84
FK =&/3x4 =(13,88/12 =191,55/12 = 15,96
JK total =0,76+ 1,22+ 0,7G + ............ + 0,76 - FK
=0,49+ 1,49+ 0,49 + ..o +0,49 — 15, 96

Lanjutan Lampiran 4

=17,89 - 1596
=19

JK perlakuan = 3,84+ 6,37 + 3,68 — FK

4
=14,75+ 39,94 + 13 5415 96
4
= 68,23~ 15,96
4
=17,06 — 15,96
=1,10
JK galat = JK total — JK perlakuan
=1,93-1,10

=0,83
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ANAVA
SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Perlakuan 2 1,10 0,55 6,11* 4,26
Galat 9 0,83 0,09
Total 11 2,94

Keterangan: * menunjukkan berbeda nyata

Uji lanjut BNT 0,05

| 2KT
ulangan

BNT 0,05  =10,05 (db) %

12 x0,09
3
=2.26 xV

=2,26x0,21

= 0,47

Tabel 4.6 Ringkasan BNT 0,05 Tentang pengaruh pealaranggas paksa

terhadap jumlah folikefolk sedang

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05
P2F0 0,92 a
POFO 0,96 a
P1FO 1,58 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufjysama dalam satu kolom

tidak berbeda nyata pada taraf signifikan BNT 0,05
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Tabel 4.7 Jumlah folikejolk kecil pada ayam arab kombinasi perlakuan ranggas
paksa metode puasa pakan 72 jam dan 168 jam serk@nentasi
tepung bekicot 0%, 6%, 12% dan 18%.

Perlakuan Ul u2 U3 U4 Total Rerata
P1FO 3,24 2,92 4,06 1,22 11,44 2,86
P1F1 1,22 1,22 4,85 3,94 11,23 2,81
P1F2 0,70 0,70 0,70 1,58 3,68 0,92
P1F3 1,58 4,53 3,93 2,74 12,78 3,19
P2F0 3,94 4,53 2,55 3,24 14,26 3,56
P2F1 5,43 4,18 5,61 2,12 17,34 4,33
P2F2 2,12 4,64 5,43 3,08 15,27 3,81
P2F3 3,08 3,94 4,95 4,18 16,15 4,03
102,15
FK  =d&/rxn =(102,15)/8x4 =10434,62/32 = 326,08
JK total =324+292+4,06+ ............ +4,18 - FK
=10,50 + 8,53 + 16,48 + ......... + 17,47 — 326,08
= 396,90 — 326,08
= 70,82

JK ulangan =21,31+ 26,66 + 32,08 + 22,16 - FK

8

= 454,12 + 710,76 + 1029,13 + 488:4826,08
8

= 2682,40 326,08

8
= 335,30 — 326,08
=9,22

JK perlakuan =11,44 11,23+ 3,68 + ......... +16,15-FK
4
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=130,87 + 126,11+ 163,33 + ...... + 260,8326,08

4
= 1431,88- 326, 08
4
= 357,97 — 326,08
= 31,89
JK galat = JK total — JK perlakuan + JK ulangan
=70,82-31,89 - 9,22
=29,71

Karena percobaan faktorial, maka JK perlakuan koashiharus diuraikan
menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK ¢gldan JK interaksi.

Puasa (P) Bekicot (F) > puasa
0% 6% 12% 18%

3 hari 11,44 11,23 3,68 12,78 39,13

7 hari 14,26 17,34 15,27 16,15 63,02

> bekicot | 25,70 28,57 18,95 28,93 102,15

JK puasa (P) =39.13 63,02 - FK
4x4
= 1531,16 + 3971,52 326,08
4 x4
= 5502,68- 326,08
16
= 343,92 — 326,08
=17,84

JK bekicot (F) = 25,70+ 28,57 + 18,95 + 28,93 — FK
2x4
= 660,49 + 816,24 + 359,10 + 836,9826,08
2x4
= 2672,77 326,08
8
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JK PF

= 334,10 - 326,08

= 8,02

= JK perlakuan — JK P - JK F

=31,89-17,84-8,02

=6,03

Tabel penyelesaian analisis ragam
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Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata
* menunjukkan berbeda nyata

Uji lanjut BNT 0,05

BNT 0,05

||2 KT galat

= to5(db galat) X"

|| 2x1,41

=208 xV

=208 x'%

—_—

705

=2,08x0,84

=1,75

ulangan

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 3 9,22 3,07 2,17 3,07
Perlakuan: (7) (31,89) 4,56 3,23* 2,49
P 17,84 17,84 12,65* 4,32
F 3 8,02 2,67 1,89 3,07
PF 3 6,03 2,01 1,42 3,07
Galat 21 29,71 1,41
Total 31 31
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Tabel 4.8 Ringkasan BNT 0,05 Tentang pengaruh kgata ranggas paksa dan
suplementasi tepung bekicot terhadap jumlah foiikédt kecil

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05
P1F2 0,92 a
P1F1 2,81 b
P1FO 2,86 b
P1F3 3,19 b
P2F0 3,56 b
P2F2 3,81 b
P1F3 4,03 b
P2F1 4,32 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufjysama dalam satu kolom
tidak berbeda nyata pada taraf signifikan BNT 0,05

Uji lanjut BNJ 0,05 digunakan untuk mengetahui peldan pada setiap
taraf faktor perlakuan yaitu puasa pakan dan sugiéssi repung bekicot.

ET Galat

ulangan x level F

BNJ 0,05 untuk faktor puasa (P) = Q 0,05(p;dbtyala*

1,42

42
=293V "

wa

= 2,93 x/ %178
=2,93x 0,41

=1,20

Faktor puasa Total Rata-rata Notasi

72 jam 39,13 39,13/4x2=4,8%a

168 jam 63,02 63,02/ 4x2=7,89b
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BNJ 0,05 untuk faktor suplementasi tepung bekiEdt (

| KT Galat

[
(wlengan x level T
=3,93 x*

14
=3,93xV "
= 3,03 xV/ 0,088
= 3,93 x 0,296
=1,163
Faktor tepung Total Rata-rata Notasi
bekicot
0% 25,70 25,70/ 4 x4 = 1,60 a
6% 28,57 28,57/ 4x4 =1,78| a
12% 18,95 18,95/ 4x4 =1,18| a
18% 28,93 28,93/ 4x4=1,80| a

Tabel 4.9 Jumlah folikefolk kecil ayam arab kombinasi perlakuan ranggas paksa
metode puasa pakan O jam, 72 jam dan 168 jam sepi@mentasi
tepung bekicot 0%.

Perlakuan| U1l uz2 U3 U4 Total
POFO 3,67 2,74 1,87 2,92 11,20
P1FO 3,24 2,92 4,06 1,22 11,40
P2F0 3,94 4,53 2,55 3,24 14,26
Total 10,85 10,19 8,48 7,38 36,90
9,56
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FK =d&/3x4 =(36,90)/12 =1361,61/12 = 113,47
JK total =3,67+2,74+18F+ ......... + 3,24 - FK
=13,47+751+350 + .......... + 10,50 — 113,47
= 123,03 — 113,47
= 9,56
JK perlakuan =11,%0r 11,14 + 14,26 — FK
4
= 126,44 + 130,87 + 203,35113,47
4
= 459,66~ 113,47
4
= 114,92 — 113,47
=1,45
JK galat = JK total — JK perlakuan
=9,56 — 1,45
=8,11
ANAVA
SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Perlakuan 2 1,45 0,73 081 4,26
Galat 9 8,11 0,90
Total 11 9,56

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata
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Bobot Ovarium
Analisisvarians ganda
Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

N
puasa 1,00 16

2,00
bekicot 1,00
2,00
3,00
4,00
ulangan 1,00
2,00
3,00
4,00

[y
(o]

O 00 00 O 0O 00 O @

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

139

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 593,5712 11 53,961 18,717 ,000
puasa 2,680 1 2,680 ,929 ,346
bekicot 20,907 3 6,969 2,417 ,095
ulangan 3,436 3 1,145 ,397 , 756
puasa * bekicot 13,435 3 4,478 1,553 ,230
Error 60,544 21 2,883
Total 654,115 32
a. R Squared = ,907 (Adjusted R Squared = ,859)
Analisisvarians tunggal
Oneway
ANOVA
DATA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8,042 2 2,892 ,944 ,289
Within Groups 25,356 9 3,067
Total 33,398 11
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Folikel berukuran besar
Analisisvarians ganda
Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

N
puasa 1,00 16

2,00
bekicot 1,00
2,00
3,00
4,00
ulangan 1,00
2,00
3,00
4,00

[y
(]

O 00 00 O 00 00 O

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA
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Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 58,4152 11 5,310 25,405 ,000
puasa ,075 ,075 ,359 ,555
bekicot ,800 ,267 1,276 ,308
ulangan ,190 ,063 ,304 ,823
puasa * bekicot 1,036 ,345 1,653 ,208
Error 4,390 21 ,209
Total 62,804 32
a. R Squared = ,930 (Adjusted R Squared = ,893)
Analisisvarians tunggal
Oneway
ANOVA
DATA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,639 2 ,319 1,529 ,268
Within Groups 1,880 9 ,209
Total 2,519 11
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Folikel berukuran sedang
Analisisvarians ganda
Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

N
puasa 1,00 16

2,00
bekicot 1,00
2,00
3,00
4,00
ulangan 1,00
2,00
3,00
4,00

[y
(]

O 00 00 O 00 00 O

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA
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Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 50,8982 11 4,627 33,798 ,000
puasa ,016 ,016 , 118 , 734
bekicot ,327 ,109 , 797 ,509
ulangan ,113 ,038 ,275 ,843
puasa * bekicot 1,436 A79 3,497 ,034
Error 2,875 21 ,137
Total 53,773 32
a. R Squared = ,947 (Adjusted R Squared =,919)
Analisisvarians tunggal
Oneway
ANOVA
DATA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1,095 2 ,548 5,791 ,024
Within Groups ,851 9 ,095
Total 1,947 11
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Folikel berukuran kecil
Analisisvarians ganda
Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

N
puasa 1,00 16

2,00
bekicot 1,00
2,00
3,00
4,00
ulangan 1,00
2,00
3,00
4,00

[y
(]

O 00 00 O 00 00 O

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA
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Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 367,1882 11 33,381 23,590 ,000
puasa 17,835 17,835 12,604 ,002
bekicot 8,016 2,672 1,888 ,163
ulangan 9,219 3,073 2,172 122
puasa * bekicot 6,036 2,012 1,422 ,264
Error 29,716 21 1,415
Total 396,904 32
a. R Squared = ,925 (Adjusted R Squared = ,886)
Analisisvarians tunggal
Oneway
ANOVA
DATA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1,448 2 724 ,802 478
Within Groups 8,125 9 ,903
Total 9,573 11
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Penyusunan ransum berdasarkan Sa’adah (2008)

143

Pembuatan ransum 1 kg = 1000 gr dengan memakasamdlahan baku

protein.

Tabel kadar analisa bahan baku
Bahan baku | Protein (%) Lemak (%) Serat kasar |(B)ergi

Metabolis
(Kcall/kg)

Jagung 9,0 3,8 2,5 3,430
Bekatul 10,2 7,9 8,2 1,630
Tepung ikan | 53,9 4,2 1,0 2,640
Bungkil 60,9 7,0 4,5 3,010
kacang
Tepung 60, 7,C 4.t 3,01(
bekicot
Topmix - - - -

Syarat ransum mengandung:

Protein =20%

EM = 2600 (Kcal/kg)

Serat kasar =4,4%

Lemak = 3,96%

Komposisi penyusun ransum adalah:

400 gr jagung dengan protein 3,60%

100 gr tepung ikan dengan protein 5,39%

5gr topmix dengan protein 0,00%

198 gr bungkil kacang dengan protein 8,0%

297 gr bekatul dengan protein 3,02%

1000 gr 20%

Ayam arab membutuhkan ransum sebanyak 80 gr/ hari.
Konsentrasi tepung bekicot yang digunakan dalareliiam adalah 0%, 6%, 12%
dan 18 %, untuk menentukan jumlah suplementasinggekicot dalam 80 gr

ransum maka dilakukan perhitungan sebagai berikut.
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Perhitungan:

0% x 80 gr = tepung bekicot 0 gr
ransum 80 gr

6% x 80 gr = tepung bekicot 4,8 gr
ransum 75,2 gr

12% x 80 gr = tepung bekicot 9,6 gr
ransum 70,4 gr

18% x 80 gr = tepung bekicot 14,4

ransum 65,6 gr

144
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian

Foto 7.1 Tepung ikan Foto 7.2 Tepungghilrkacang

Foto 7.3 Tepung bekicot Foto 7.4 Bekatul

Foto 7.5 Jagung giling Foto 7.6 Topmix
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Foto 7.7 ‘Pembuatan ransﬁm

>

Foto 7.11 Ovari[Jm dan oviduk ayam Foto K&Biatan pengamatan
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Lanjutan Lampiran 7

Foto 7.13 Ovarium ayam P1F3-U3 Fofiel Ovarium ayam P1F1-U3

Foto 7.17 Ovarium ayam P2F3-U3 Fof Ovarium ayam P2F0-U1
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